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IMPORTANT SAFETY INSTRUCTIONS
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. UNPLUG this apparatus during lightning storms or when unused for long

READ these instructions.

KEEP these instructions.

HEED all warnings.

FOLLOW all instructions.

DO NOT use this apparatus near water.

CLEAN ONLY with dry cloth.

DO NOT block any ventilation openings. Allow sufficient distances for adequate ventila-
tion and install in accordance with the manufacturer’s instructions.

DO NOT install near any heat sources such as open flames, radiators, heat registers,
stoves, or other apparatus (including amplifiers) that produce heat. Do not place any open
flame sources on the product.

DO NOT defeat the safety purpose of the polarized or groundingtype plug. A polarized
plug has two blades with one wider than the other. A grounding type plug has two blades
and a third grounding prong. The wider blade or the third prong are provided for your
safety. If the provided plug does not fit into your outlet, consult an electrician for replace-
ment of the obsolete outlet.

. PROTECT the power cord from being walked on or pinched, particularly at plugs, conve-

nience receptacles, and the point where they exit from the apparatus.
ONLY USE attachments/accessories specified by the manufacturer.

USE only with a cart, stand, tripod, bracket, or table specified by the manu-
facturer, or sold with the apparatus. When a cart is used, use caution when
moving the cart/apparatus combination to avoid injury from tip-over.

periods of time.

14. REFER all servicing to qualified service personnel. Servicing is required when the ap-
paratus has been damaged in any way, such as power supply cord or plug is damaged,
liquid has been spilled or objects have fallen into the apparatus, the apparatus has been
exposed to rain or moisture, does not operate normally, or has been dropped.

15. DO NOT expose the apparatus to dripping and splashing. DO NOT put objects filled with
liquids, such as vases, on the apparatus.

16. The MAINS plug or an appliance coupler shall remain readily operable.

17. The airborne noise of the Apparatus does not exceed 70dB (A).

18. Apparatus with CLASS | construction shall be connected to a MAINS socket outlet with a
protective earthing connection.

19. To reduce the risk of fire or electric shock, do not expose this apparatus to rain or
moisture.

20. Do not attempt to modify this product. Doing so could result in personal injury and/or

product failure.

. Operate this product within its specified operating temperature range.
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WARNING: This product contains a chemical known to the State of California to cause cancer and birth
defects or other reproductive harm.

r®

This symbol indicates that dangerous voltage constituting a risk of
electric shock is present within this unit.

This symbol indicates that there are important operating and mainte-
nance instructions in the literature accompanying this unit.
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BACA petunjuk ini.

SIMPAN petunjuk ini.

PATUHI semua peringatan.

IKUTI semua petunjuk.

JANGAN gunakan perangkat ini dekat dengan air.

CUKUP DIBERSIHKAN dengan kain lap kering.

JANGAN halangi semua bukaan ventilasi. Biarkan jarak yang cukup dengan lubang
udara yang cukup dan pasang sesuai petunjuk pabrik.

JANGAN pasang dekat dengan sumber panas seperti radiator, kisi-kisi tungku pemanas,
kompor, atau perangkat lain (termasuk amplifier) yang menghasilkan panas. Jangan
taruh sumber api terbuka pada produk ini.

JANGAN gagalkan tujuan keamanan steker terpolarisasi atau jenis pembumian. Steker
terpolarisasi memiliki dua bilah di mana bilah yang satu lebih lebar dari yang lain. Steker
jenis pembumian memiliki dua bilah dan tonjolan pembumian ketiga. Bilah yang lebih
lebar atau tonjolan ketiga disediakan untuk keselamatan Anda. Jika steker yang dise-
diakan tidak cocok dengan stopkontak Anda, hubungi petugas listrik untuk penggantian
stopkontak yang sudah lama itu.

. LINDUNGI kabel listrik agar aman dari injakan atau jepitan, terutama pada steker, stop-

kontak terbuka, dan titik yang menonjol dari perangkat itu.

HANYA GUNAKAN oris yang ditetapkan pabrik.
GUNAKAN hanya dengan kereta dorong, penyangga, tripod, braket atau
meja yang ditetapkan oleh pabrikan, atau yang dijual bersama perangkat
tersebut. Bila menggunakan kereta dorong, gunakan secara hati-hati ketika
memindahkan secara bersama-sama kereta dorong/perangkat tersebut untuk
menghindari cedera karena perangkat terguling.
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CABUT perangkat ini selama petir atau bila tidak digunakan untuk waktu yang lama.
SERAHKAN semua servis ke petugas ahli. Servis diperlukan apabila perangkat tersebut
sudah rusak dalam cara apapun, seperti kabel catu daya atau steker rusak, cairan ter-
tumpah atau ada benda yang jatuh ke dalam perangkat, perangkat sudah terpapar hujan
atau lembab, tidak bekerja normal, atau perangkat pernah jatuh.

. JANGAN paparkan perangkat dengan tetesan dan percikan. JANGAN letakkan benda

yang penuh dengan cairan, seperti pot bunga di atas perangkat tersebut.

. Steker INDUK atau tusuk kontak harus tetap siap digunakan.
. Kebisingan Perangkat ini yang bersumber dari udara tidak melebihi 70dB (A).
. Perangkat dengan konstruksi KELAS | harus dihubungkan ke stopkontak soket INDUK

dengan sambungan pembumian untuk pengaman.

. Untuk mengurangi resiko kebakaran atau sengatan listrik, jangan paparkan perangkat ini

dengan hujan atau lembab.

. Jangan coba-coba memodifikasi produk ini. Melakukannya dapat menyebabkan cedera

diri dan/atau kerusakan produk.

. Jalankan produk ini di dalam jarak suhu kerja yang ditetapkan.
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Simbol ini menunjukkan bahwa voltase yang berbahaya menimbulkan
resiko atau sengatan yang ada di dalam unit ini.

Lambang ini menunjukkan bahwa terdapat petunjuk kerja dan pemeli-
haraan penting pada bacaan yang melengkapi unit ini.




AN

> B

WARNING: Danger of explosion if battery incorrectly replaced.
Operate only with Shure compatible batteries.

WARNING: Battery packs shall not be exposed to excessive heat
such as sunshine, fire, or the like.

WARNING

+ Battery packs may explode or release toxic materials. Risk
of fire or burns. Do not open, crush, modify, disassemble,
heat above 140°F (60°C), or incinerate

» Follow instructions from manufacturer

* Never put batteries in mouth. If swallowed, contact your
physician or local poison control center

» Do not short circuit; may cause burns or catch fire

» Do not charge or use battery packs with other than specified
Shure products

» Dispose of battery packs properly. Check with local vendor
for proper disposal of used battery packs

Note:

» This equipment is intended to be used in professional audio
applications.

» EMC conformance is based on the use of supplied and
recommended cable types. The use of other cable types
may degrade EMC performance.

» Use this battery charger only with the Shure charging
modules and battery packs for which it is designed. Use with
other than the specified modules and battery packs may
increase the risk of fire or explosion.

» Changes or modifications not expressly approved by Shure
Incorporated could void your authority to operate this
equipment.

Note: Use only with the included power supply or a Shure-
approved equivalent.
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PERINGATAN: Bahaya ledakan jika bateri diganti dengan tidak
benar. Gunakan bateri yang hanya kompatibe dengan Shure.

PERINGATAN: Kemasan baterai tidak boleh terpapar ke sum-
ber panas yang berlebihan seperti sinar matahari, api, atau
sejenisnya.

PERINGATAN

Kemasan baterai bisa meledak atau mengeluarkan bahan
beracun. Berisiko kebakaran atau terbakar. Jangan
membuka, menghancurkan, mengubah, membongkar,
memanaskan di atas 140°F (60°C), atau membakar.

Ikuti petunjuk dari pabrik
Jangan masukkan baterai ke dalam mulut. Jika tertelan,

hubungi dokter Anda atau pusat pengendalian racun
setempat

Jangan melakukan hubungan singkat; dapat menyebabkan
terbakar atau kebakaran

Jangan mengisi atau menggunakan kemasan baterai selain
produk Shure yang sudah ditetapkan

Buang kemasan baterai dengan benar. Periksa bersama
penjual setempat untuk pembuangan kemasan baterai yang
digunakan dengan benar

Catatan:

Peralatan ini dimaksudkan untuk digunakan dalam aplikasi
audio profesional.

Kesesuaian EMC didasarkan pada penggunaan tipe kabel
yang disediakan dan direkomendasikan. Penggunaan tipe
kabel lainnya dapat memperburuk penampilan EMC.

Gunakan pengisi baterai ini hanya dengan modul
pengisian Shure dan kemasan baterai dimana ia di desain.
Menggunakan modul dan kemasan baterai selain yang
sudah ditetapkan dapat meningkatkan resiko kebakaran
atau ledakan.

Perubahan atau modifikasi yang tidak disetujui oleh
Perusahaan Shure dapat membatalkan hak Anda untuk
mengoperasikan peralatan ini.

Catatan: Gunakan saja receiver dengan catu daya yang diser-
takan atau setara yang diakui Shure.



System Overview

The new groundbreaking GLX-D Wireless Systems from Shure combine the leading edge of Automatic Frequency Management technology with best-in-
class intelligent lithium ion battery rechargeability, world-renown microphones and unparalleled design and construction. Available in a wide offering of
bodypack and handheld configurations - including vocal, headset and presenter systems as well as traditional guitar options. The revolutionary GLX-D
Wireless Systems define the newest standard for seamless ease of operation and exceptional digital audio clarity.

» Exceptional digital audio clarity » RF back-channel for remote control of transmitter functions
» Operates in 2.4 GHz spectrum, available worldwide » Gilobally-unlicensed 2.4 GHz frequency band allows operation of up to
« Rechargeable batteries deliver cost-efficiency and up to 16 hours of 8 compatible systems

runtime » Automatic transmitter power-off to conserve battery life when

« Adjustable transmitter gain to optimize audio signal transmitter is not in use.

» Automatically moves away from interference without audio interruption

Included Components Optional Accessories
Shure Rechargeable Battery SB902 Car Battery Charger SBC-CAR
Micro USB Battery Charger SBC-USB Stand Alone Single Battery SBC-902
Power Supply PS42 Charger

Quick Start

To reduce set up time, the transmitter and receiver automatically link to form an audio channel the first time they are powered on and never have to be
linked again.

Note: When setting up multiple receiver systems, turn on and link each transmitter/receiver pair one at a time to prevent cross-linking.

Step @ Step @
Connect power supply to the receiver and plug cord into an AC Install charged transmitter batteries.
power source. Connect the audio output to an amplifier or mixer.
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Step ®
Turn on the transmitter and receiver. The blue RF LED will flash while
the transmitter and receiver form a link. When the link has successfully
formed, the RF LED will remain illuminated.

Step @
Check the audio and adjust the gain if necessary.

i, group +
=
=0 ]
gain
link channel m
1\

on

Note: The transmitter and receiver will remain
linked for future usage. At power-up, the blue RF
LED will illuminate, skipping the linking step.
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GLXD4 Receiver Controls and Connectors
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Front Panel Rear Panel
@ Antenna Battery Charging Indicator
Carries the wireless signal, 2 per receiver. llluminates when battery is in charging bay:

* Red = battery charging

» Green Flashing = battery charge > 90%

» Green = battery charged

» Amber Flashing = charging error, replace battery

@ RF Status LED
* ON = Linked transmitter is on
» Flashing = Searching for transmitter
* OFF = Linked transmitter off or transmitter unlinked

® Group Button
Press and hold for two seconds to enable manual group edit.

@ Link Button

Press to manually link receiver to a transmitter or to activate the
remote ID function @ Power Supply Jack
Connect the supplied 15 V DC external power supply.

(® Battery Charging Bay
Charges transmitter battery while receiver is powered.

Power Switch
Powers the unit on and off.

® Channel
» Momentary press to start a channel scan @ Mic Out
* Press and hold 2 seconds to enable manual channel edit XLR microphone output jack supplies microphone-level audio output.
® LCD Screen @ USB Port
Displays receiver and transmitter status.
piay Instr Out
® Gain Buttons TRS 4" (6.35mm) audio output. Connect to mixers, recorders, and
Press to increase or decrease transmitter gain in 1 dB increments. amplifiers.
Receiver Screen
@ Group
Displays the selected group. e
® Channel . ﬂA@
Displays the selected channel. auto scann Ing oL
(® Transmitter Battery Runtime ' -l ﬁ@
. o o . — 17 :] N e I
Displays remaining battery life in hours and minutes. ’ l 17 ' D -+
Alternatively displays the following battery status: — ="hr mn @ =" =7dB
* CALC = battery life calculation grpup chgnnel battery aydio gain
* Lo = battery life less than 15 minutes

» Err = replace battery @ @ @ @ @

@ Audio Meter
Indicates audio signal level and peaks.

® Gain
Displays transmitter gain settings (dB).

@ Transmitter Locked
Displayed when linked transmitter controls are locked.

® OL Indicator SIﬁZ:::ItZg ascan is in progress
Indicates audio overload, reduce gain. prog ’
©® Auto

Indicates that the selected group has backup channels available.



Transmitters

@ Antenna
Carries wireless signal.

@ Status LED
LED color and state indicate transmitter status.

® Power Switch
Turns the transmitter on/off.

@ TA4M Input Jack
Connects to a 4-Pin mini connector (TA4F) microphone or instrument
cable.

® Micro USB Charging Port
Connect to USB battery charger.

® Link Button
» Press and hold within 5 seconds of power-on to manually link with
receiver
» Press momentarily to activate Remote ID function
@ Battery Compartment
Holds 1 Shure rechargeable battery.

Microphone Cartridge
GLXD-2 transmitter models are available with the following cartridge
types: SM58, Beta 58, SM86, Beta 87A.

Transmitter Status LED

LED is green during normal operation.

LED color or flashing indicates a change in transmitter status as shown in
the following table:

Color State Status
Green Flashing (slow) | transmitter attempting relink with
receiver
Flashing (fast) | unlinked transmitter searching for
receiver
Flashes 3 times | indicates locked transmitter when pow-
er switch is pressed
Red On battery life < 1 hour
Flashing battery life < 30 minutes
Red/Green | Flashing remote ID active
Amber Flashing battery error, replace battery

Wearing the Bodypack Transmitter

Clip the transmitter to a belt or slide a guitar strap through the transmitter
clip as shown.

For best results, the belt should be pressed against the base of the clip.

=

©®

Wearing the Headworn Microphone

» Position the headworn microphone 13 mm (1/2 in.) from the corner of
your mouth.

» Position lavalier and headworn microphones so that clothing, jewelry,
or other items do not bump or rub against the microphone.

s — N
—
/
N 13 mm
4 — (.5in.)
S
A\ J

Correct Microphone Placement

» Hold the microphone within 12 inches from the sound source.

» For a warmer sound with increased bass presence, move the
microphone closer to the sound source.

» Do not cover grille with hand.



Batteries and Charging

GLX-D transmitters are powered by Shure SB902 lithium-ion rechargeable batteries. Advanced battery chemistry maximizes runtimes with zero memory

effects, eliminating the need to discharge batteries prior to charging.

When not in use, recommended battery storage temperature is 10°C (50°F) to 25°C (77°F).

Note: The transmitter will not pass RF or audio signals when connected to the charging cable.

The following battery charging options are available:

Receiver Charging Bay

The GLXD4 receiver has a built-in
charging bay for the transmitter batteries.

Source

1. Insert the battery into the charging bay.

2. Monitor the battery charging indicator
on the front panel until charging is
complete.

power source.

LED Status During Charging

The following LED states indicate battery status when the transmitter is
connected to a charger:

» Green = charging complete

» Green Flashing = battery charge > 90%

* Red = battery charging

» Amber Flashing = battery error, replace battery

Installing Transmitter Batteries

Bodypack Transmitter

1. Move the locking lever to the open position and slide the
battery door open.

2. Place the battery into the transmitter.

3. Close the battery door and slide the latch to lock.
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Charging from an AC Power

1. Plug the charging cable into the
charging port on the transmitter.

Charging from a USB Port

1. Plug the USB charging cable into the charging port

on the transmitter.
2. Plug the cable into a standard USB port.

2. Plug the charging cable into an AC

Charging Times and Transmitter Runtimes

Use the following table to determine approximate battery runtime based
on the duration of charging time. Times shown are in hours and minutes.

Receiver Bay or USB Connection Transmitter Runtime
AC Power Source Charging

Charging

0:15 0:30 up to 1:30

0:30 1:00 up to 3:00

1:00 2:00 up to 6:00

3:00 4:00 up to 16:00*

*Storage time or excessive heat will reduce maximum runtime.

Note: GLX-D transmitters automatically power-off after approximately 1 hour to
conserve battery life if the signal from a linked receiver is not detected.

Handheld Transmitter
1. Unscrew and remove the battery cover.
2. Place the battery into the transmitter.

3. Replace and tighten the battery cover.




Multiple Receiver Systems

If several channels of wireless audio are needed, up to 8 GLX-D receivers can operate simultaneously in the 2.4 GHz spectrum. For ease of set up,
available frequencies are divided into three groups based on the number of receivers supported.

All receivers in the system must be set to the same group. To select a group, determine the total number of receivers in the system (channel count), and

then select the appropriate group.

Note: To maximize the number of receivers on-air, Group 3 does not offer backup frequencies. Group 3 should only be used in controlled Wi-Fi environments to prevent
interference from unexpected Wi-Fi devices.

Group Channel Count Backup Frequencies Available? Notes

1 Upto 4 Yes Initial Factory Setting.

2 Upto5 Yes Best Group to use if you experience interference.

3 Upto 8 No Only use Group 3 in controlled Wi-Fi environments because
there are no backup frequencies to avoid interference.

Note: If you experience interference, reduce transmitter to receiver distance and set all GLX-D systems to group 2, which is the most robust wireless group.

See "Tips to Improve Wireless System Performance" section for additional information.

Setting Up Receivers and Transmitters

Note: Before beginning, turn off all receivers and transmitters. Turn on and set up each receiver/transmitter Note: Dashes appearing on the group and

pair individually to prevent cross-linking. channel display during a channel scan indicate

that frequencies are not available in the

selected group. Choose a group that supports

2. Press and hold the group button to select a group (if necessary) or if the group is already more receivers and repeat the set up steps.
set, press the channel button to scan for the best available channel.

1. Turn on the first receiver.

3. Turn on the first transmitter. The blue RF light will iluminate when a link is established.

Repeat steps 1-3 for each additional receiver and transmitter. Remember to set each receiver

to the same group.
group channel

Manually Linking a Transmitter to a Receiver

Use the manual linking option to change the transmitter linked to a receiver. For example, changing the linked transmitter from a bodypack to a
handheld.

1. Turn on the transmitter: Within 5 seconds, press and hold the LINK button until the transmitter LED begins to flash green.
2. Press and hold the link button on the receiver: The blue rf LED will flash, and then remain on when the link has been established.

3. Test the audio to verify the link and adjust the gain if necessary.

Combo Systems

A combo system is created by linking two transmitters to a single receiver. Only one transmitter can be active at a time to prevent cross interference.
Gain settings for each transmitter can be independently set and stored when the transmitter is active.

Important! Do not turn on and operate both linked transmitters at any time.

Turn off both transmitters before beginning.

1. Press the group button to select a group. The receiver automatically scans the selected group to find the best available channel.

2. Turn on transmitter 1 and link it to the receiver. Adjust the gain, and then turn off the transmitter.

3. Turn on transmitter 2 and link it to the receiver. Adjust the gain, and then turn off the transmitter.
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2.4 GHz Spectrum Overview

GLX-D operates within the 2.4GHz ISM band which is utilized by Wi-Fi, Bluetooth, and other wireless devices. The benefit of 2.4GHz is that it's a global
band that can be used anywhere in the world, license free.

Overcoming the Challenges of 2.4GHz

The challenge of 2.4GHz is that Wi-Fi traffic can be
unpredictable. GLX-D meets these challenges in
the following ways:

Prioritizes and transmits on the best 3
frequencies per channel (choosing from a
pool of 6 frequencies across the 2.4GHz
band)

Repeats the most important information such
that one frequency can be taken out entirely
without audio interruption

Continuously scans during usage to rank
all frequencies (both current and backup
frequencies)

Seamlessly moves away from interference to
backup frequencies without audio interruption

Coexisting with Wi-Fi

GLX-D avoids continuous Wi-Fi traffic by
scanning the entire 2.4GHz environment and
selecting the 3 best frequencies to transmit
on. The result of this is reliable performance
for your GLX-D wireless system as well as
avoiding Wi-Fi transmissions which may be
important as well.

“Bursting” Wi-Fi is harder to detect as it is
periodic; however, because GLX-D repeats
the most important information, even bursts at
very high-levels don’t have an effect on your
audio performance.

Challenging Wireless
Environments

Some environments are more difficult
than others for 2.4 GHz wireless system
performance. The simplest solution in
many cases is to reduce the transmitter
to receiver distance such as placing the
receivers on the stage with a clear line
of sight.

Challenging environments include:
» QOutdoors
« Very high ceilings
» 3 or more GLX-D receivers in use
» Strong Wi-Fi presence
* Non-Shure 2.4 GHz systems in use

Tips and Methods to Improve Wireless System Performance

If you encounter interference or dropouts, try the following suggestions:

Scan for the best available channel (press the channel button)

Reposition the receiver so there is nothing obstructing a line of sight
to the transmitter (including the audience)

Change all GLX-D systems to Group 2, which is the most robust
wireless group

Keep the transmitter and receiver more than 2 meters (6 feet) apart
Keep transmitter to receiver distance within 60 meters (200 feet) -
place receivers on-stage within line of sight if possible

Remove or relocate nearby sources of wireless interference, such as
Wi-Fi devices or hotspots, cell phones, two-way radios, computers,
media players, and digital signal processors

Disable non-essential Wi-Fi/bluetooth devices and avoid heavy Wi-Fi
traffic activities such as downloading large files or viewing a movie.

2.4 GHz Frequency Tables

The following tables list receiver channels, frequencies, and latency for each group:

Group 1: Channels 1-4 (latency = 4.0 ms)

Group 2: Channels 1-5 (latency = 7.3 ms)

Locate GLX-D receivers away from non-Shure 2.4 GHz receivers

Avoid placing transmitter and receiver where metal or other dense
materials may be present

Move the receiver to the top of the equipment rack
Recharge or replace the transmitter battery

Keep transmitters more than 2 meters (6 feet) apart - this is less
critical at shorter receiver to transmitter distances
Note: If transmitters are within 6 inches of non-GLXD transmitters or
microphone cartridges, audible noise is possible.

During sound check, mark trouble spots and ask presenters or
performers to avoid those areas

Group 3: Channels 1-8 (latency = 7.3 ms)
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Group/Channel Frequencies Group/Channel Frequencies Group/Channel Frequencies

11 2424 2425 2442 2/1 2423 2424 2443 3/1 2415 2416 2443
2443 2462 2464 2444 2473 2474 3/0 2420 2423 2439

1/2 2418 2419 2448 2/2 2404 2405 2426
2450 2469 2471 2427 2456 2457 353 2426 2427 2457
1/3 2411 2413 2430 2/3 2410 2411 2431 34 2447 2448 2468
2431 2476 2477 2432 2448 2449 3/5 2409 2451 2452
1/4 2405 2406 2436 2/4 2417 2418 2451 3/6 2431 2462 2463
2437 2455 2457 2452 2468 2469 377 5404 D473 2474
2/ 2437 2438 2462 3/8 2435 2477 2478

2463 2477 2478




Operation

Gain Adjustment

Use the gain buttons on the receiver to increase or decrease the gain of a

linked transmitter:
* Turn on the linked transmitter and momentarily press the gain ;’ifgg" C+]
buttons to adjust the gain in 1 dB increments ’&] O gain
« For faster gain adjustments, press and hold the gain buttons ik channel m
—\

Tip: Monitor the audio and observe the receiver audio meter level while adjusting the //
gain to prevent signal overload.

Locking and Unlocking the Controls

The controls of the receiver and transmitter can be locked to prevent accidental or unauthorized changes to settings.

Note: Locks are not affected by power cycles.

Locking the Receiver Controls Locking the Transmitter Power Switch i,
Simultaneously press and hold the group and channel Starting with the transmitter set to off, press and hold the LINK button while ﬁ
buttons until LK appears on the LCD. Repeat to unlock. turning on the transmitter. Continue to hold the link button until the lock icon =,

. LK is displayed if a locked control is pressed appears on the receiver LCD. Repeat sequence to unlock.

* UN is displayed momentarily to confirm the unlock
command

Optionally, the transmitter power switch can be remotely locked from the receiver front
panel:

Simultaneously press and hold the group and 1ink buttons for approximately 2 seconds
until the flashing lock icon appears on the receiver LCD. Repeat sequence to unlock.

Identifying Linked Transmitters and Receivers with Remote ID

Use the Remote ID feature to identify linked transmitter and receiver pairs in multiple receiver systems. When Remote ID is active, the receiver LCD will
blink and display ID. The status LED of the corresponding transmitter will alternately flash red and green for approximately 45 seconds.

To activate Remote ID:
1. Momentarily press the link button on the transmitter or receiver.

2. The LCD of the linked receiver will blink and display ID and the status
LED on the linked transmitter will flash red/green.

3. To exit Remote ID mode, momentarily press the link button or allow the
function to timeout.

Manually Selecting a Group and Channel
Specific groups and channels can be assigned to the receiver instead of using the automatic scan function.

Note: Group 3 should only be used in controlled Wi-Fi environments to prevent interference from unexpected Wi-Fi devices.

Selecting a Group Selecting a Channel

1. Press and hold the group button for 2 seconds until the group display 1. Press and hold the channel button for 2 seconds until the channel
flashes. display flashes.

2. Press the group button to scroll through the available groups. 2. Press the channel button to scroll through the available channels.

3. The receiver will automatically save the selected group. 3. The receiver will automatically save the selected channel.

Note: A double dash symbol- - displayed on the receiver screen during a channel
scan indicates that there are no available channels within the selected group.
Choose a group with more channels and repeat set up steps.
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Troubleshooting

Issue Indicator Status

Solution

No sound or faint sound Receiver RF LED on

« Verify all sound system connections or adjust gain as needed (see
Adjusting Gain).
« Verify that the receiver is connected to mixer/amplifier.

Receiver RF LED off

* Turn on transmitter.

» Make sure the batteries are installed correctly.

« Link transmitter and receiver (see Linking topic).
» Charge or change transmitter battery.

Receiver LCD screen off

» Make sure AC adapter is securely plugged into electrical outlet.
» Make sure receiver is powered on.

Transmitter indicator LED flashing red

Charge or change transmitter battery.

Transmitter plugged into charger.

Disconnect transmitter from charger.

Audio artifacts or dropouts | rf LED flickering or off

» Change receiver and transmitter to a different group and/or channel.

« Identify nearby sources of interference (cell phones, Wi-Fi access points,
signal processor, etc...) and shutdown or remove source.

» Charge or change transmitter battery.

* Ensure that receiver and transmitter are positioned within system
parameters.

» System must be set up within recommended range and receiver kept
away from metallic surfaces.

* Transmitter must be used in line of sight from receiver for optimal sound.

Distortion OL indicator appears on receiver LCD

Reduce transmitter gain (see Gain Adjustment).

Sound level variations N/A
when switching to different

sources

Adjust transmitter gain as necessary (see Gain Adjustment).

Receiver/transmitter won't
turn off

Transmitter LED flashing rapidly

Controls locked. See Locking and Unlocking Controls.

Receiver gain control can- N/A

not be adjusted

Check transmitter. Transmitter must be on to enable gain changes.

Receiver controls cannot be
adjusted

LK shown on receiver display when but-
tons are pressed

Controls locked. See Locking and Unlocking Controls.

Transmitter ID function
does not respond

Transmitter LED flashes green 3 times

Controls locked. See Locking and Unlocking Controls.

Transmitter information N/A
does not appear on the

Receiver LCD

Linked transmitter is off or the receiver is not linked to a transmitter.

Transmitter powers off after | Transmitter status LED off

1 hour

GLX-D transmitters automatically power-off after 1 hour to conserve battery
life if the signal from a linked receiver is not detected. Make sure that linked
receiver is turned on.

Resetting Components

Use the reset function if it is necessary to restore the transmitter or receiver to their factory settings.

Resetting the Receiver
Restores the receiver to the following factory settings:
» Gain level = default

» Controls = unlocked

Press and hold the 1ink button while turning on the receiver power until
the LCD displays RE.

Note: When reset is complete, the receiver will automatically initiate linking to search

for a transmitter. Press and hold the transmitter link button within five seconds of
powering-on to complete the link.
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Resetting the Transmitter
Restores the transmitter to the following factory settings:
« Controls = unlocked
Press and hold the transmitter link button while turning on the transmitter
until power LED goes off.

When the link button is released, the transmitter will automatically initiate
linking to find an available receiver. Press the link button on an available
receiver to relink.




Specifications
Tuning Bandwidth

2400-2483.5 MHz

Working Range
60 m (200 ft) typical

Note: Actual range depends on RF signal absorption, reflection and interference.

Transmit Mode
Frequency Hopping

Audio Frequency Response
20 Hz - 20 kHz

Note: Dependent on microphone type

Dynamic Range
120 dB, A-weighted

RF Sensitivity
-88 dBm, typical

Total Harmonic Distortion
0.2%, typical

GLXD4

Dimensions
40x 183 x117mm (1.6 x7.2 x4.6in.), HxWxD

Weight
286 g (10.1 oz.) without batteries

Housing
Molded Plastic

Power Requirements
14 to 18 V DC (Tip positive with respect to ring), 550 mA

Spurious Rejection
>35 dB, typical

Gain Adjustment Range
-20to 40 dB in 1 dB steps

Phantom Power Protection
Yes

Configuration

XLR Output Impedance balanced

6.35 mm (1/4") output Impedance balanced

Impedance

XLR Output 100 Q

6.35 mm (1/4") output 100 Q
(50 Q, Unbalanced)

Maximum Audio Output Level

XLR connector (into 600 Q load) +1 dBV

6.35 mm (1/4") connector (into 3 kQ load) | +8.5 dBV

RF Output Power
10 mW E.I.R.P. max

Operating Temperature Range
-18°C (0°F) to 57°C (135°F)
Note: Battery characteristics may limit this range.
Storage Temperature Range
-29°C (-20°F) to 74°C (165°F)

Polarity

Positive pressure on microphone diaphragm (or positive voltage applied
to tip of WA302 phone plug) produces positive voltage on pin 2 (with re-
spect to pin 3 of low-impedance output) and the tip of the high impedance
1/4-inch output.

Battery Life
Up to 16 hours

Pin Assignments
XLR Output 1=ground, 2=hot, 3=cold

6.35 mm (1/4") connector | Tip=audio, Ring=no audio,
Sleeve=ground

Receiver Antenna Input
Impedance
50 Q

Antenna Type
2 Wave Sleeve Dipole, non-removable

Maximum Input Level
—-20 dBm

Output Connections

15



GLXD1

Dimensions

90.4 x 64.5 x 22.9 mm (3.56 x 2.54 x 0.90 in.), H x W x D (without

antenna)

Power Requirements
3.7 V Rechargeable Li-lon

Housing
Cast Metal, Black Powdercoat

Input Impedance
900 kQ

RF Output Power
10 mW E.I.R.P. max

Transmitter Input

Connector

4-Pin male mini connector (TA4M)

Configuration
Unbalanced

Maximum Input Level
1 kHz at 1% THD

+8.4 dBV (7.5 Vp-p)

Antenna Type
Internal Monopole

Pin Assignments
TA4M

1 ground (cable shield)

+ 5V Bias

2
3 audio
4

Tied through active load to ground (On
instrument adapter cable, pin 4 floats)

TA4M Connector

e

GLXD2

Dimensions
Model A B C
SM58 51 mm, 2.0 in. 252 mm, 9.9in. | 37 mm, 1.5in.
BETA 58 51 mm, 2.0 in. 252 mm, 9.9in. | 37 mm, 1.5in.
SM86 49 mm, 1.9in. 252 mm, 9.9in. | 37 mm, 1.5in.
BETA 87A 51 mm, 2.0 in. 252 mm, 9.9in. | 37 mm, 1.5in.

B >

SHURE

]

Weight

SM58 2679 (9.4 0z

without batteries

SM86 275 g (9.1 oz.) without batteries

(
BETA 58 2219 (7.8 0z

(

(

)
) without batteries
)
)

BETA 87A 264 g (9.3 0z.) without batteries

Housing
Molded Plastic

Power Requirements
3.7 V Rechargeable Li-lon

RF Output Power
10 mW E.I.R.P. max

Maximum Input Level
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SM58 146 dB SPL
BETA 58 147 dB SPL
SM86 143 dB SPL
BETA 87A 147 dB SPL




Certifications

This device complies with part 15 of the FCC Rules. Operation is subject to the following two conditions: (1) This device may not cause harmful
interference, and (2) this device must accept any interference received, including interference that may cause undesired operation.

This wireless system operates in the globally available ISM band 2400 MHz to 2483.5 MHz. The operation does not require a user license.
Meets requirements of the following standards: EN 300 328, EN 301 489 Parts 1 and 9, EN60065.
Meets essential requirements of the following European Directives:

* R&TTE Directive 99/5/EC

» WEEE Directive 2002/96/EC, as amended by 2008/34/EC

* RoHS Directive 2002/95/EC, as amended by 2008/35/EC

Note: Please follow your regional recycling scheme for batteries and electronic waste

Certified by IC in Canada under RSS-210 and RSS-GEN.
IC: 616A-GLXD1, 616A-GLXD2, 616A-GLXD4
Certified under FCC Part 15.
FCC ID: DD4GLXD1, DD4GLXD2, DD4GLXD4
This Class B digital apparatus complies with Canadian ICES-003. Cet appareil numérique de la classe B est conforme a la norme NMB-003 du Canada.

This device complies with Industry Canada licence-exempt RSS standard(s). Operation of this device is subject to the following two conditions: (1) this
device may not cause interference, and (2) this device must accept any interference, including interference that may cause undesired operation of the
device.

Le présent appareil est conforme aux CNR d'Industrie Canada applicables aux appareils radio exempts de licence. L'exploitation est autorisée aux deux
conditions suivantes : (1) I'appareil ne doit pas produire de brouillage, et (2) I'utilisateur de I'appareil doit accepter tout brouillage radioélectrique subi,
méme si le brouillage est susceptible d'en compromettre le fonctionnement.

The CE Declaration of Conformity can be obtained from Shure Incorporated or any of its European representatives. For contact information please visit
www.shure.com

The CE Declaration of Conformity can be obtained from: www.shure.com/europe/compliance

Authorized European representative:
Shure Europe GmbH

Headquarters Europe, Middle East & Africa
Department: EMEA Approval
Jakob-Dieffenbacher-Str. 12

75031 Eppingen, Germany

Phone: 49-7262-92 49 0

Fax: 49-7262-92 49 11 4

Email: EMEAsupport@shure.de

Information to the user

This equipment has been tested and found to comply with the limits for a Class B digital device, pursuant to Part 15 of the FCC Rules. These limits are
designed to provide reasonable protection against harmful interference in a residential installation. This equipment generates uses and can radiate radio
frequency energy and, if not installed and used in accordance with the instructions, may cause harmful interference to radio communications. However,
there is no guarantee that interference will not occur in a particular installation. If this equipment does cause harmful interference to radio or television
reception, which can be determined by turning the equipment off and on, the user is encouraged to try to correct the interference by one or more of the
following measures:

» Reorient or relocate the receiving antenna.

 Increase the separation between the equipment and the receiver.

» Connect the equipment to an outlet on a circuit different from that to which the receiver is connected.

» Consult the dealer or an experienced radio/TV technician for help.
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(50 Q, Unbalanced)
ZO 2|2 &3 8l'E
XLR #HH4IE (600 Q £38}) +1 dBV
6.35 mm (1/4") 4 E (3 kQ £5}) +8.5 dBV

RF &3

10 mW E.L.LR.P. max

s 25 Ysl

-18°C (0°F) ~57°C (135°F)

ZFHiE{2] S4oil w2t o] M7t MEH = US.

My 2 wsl

-29°C (-20°F) ~ 74°C (165°F)

34

olo|3 Clo|{ =34 0f CHEF H2 (EE= WA302 M3t E2{ 12| ZCthof A
8= YHehe B 2 (22

A 1/4 X o BT MM US MMELICH
HiE{2| ~H

Z[C] 16 A2t

ks

XLR &3 1=T12}2E(ground), 2=112(hot), 3= 2(c

old)

6.35 mm (1/4") H4E B=2C0|2, 8=2C|2 gl5, EelE=-12}2

[

=M7| Q|| =
QA
50 Q
olelLt
7 0ia SElE W3R M 87k
LR
-20 dBm

&2 0z
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GLXD1
37|

90 x 65 x 23 mm(3.56 x 2.54 x 0.90in.), =0| x & x Z

FSEPALT.

3.7VEHA EE 0|2

2fZ AHlo| A

INAE ME =2 o0 I8
2= olmpiA

900 kQ

RF &3

10 mW E.L.LR.P. max

S47]

HYE

4-E MY O|L] HLE] (TA4M)
74

Unbalanced

E|of U= gyd

1% THD Ol M 1kHz

+8.4 dBV (7.5 Vp-p)

QHE|ILL R

e 2=
b AR
TA4M
1 | J22E @FlolE B5)
2 |+5VHIOI®{A
3 | 2Ll
4 | &M ZENM O2REE SEHE (17
O{HE| 70| &, &l 4 ERE)

TA4M Connector

Of (el Lt Xl 2l)
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GLXD2

37|

=] A B o]

SM58 51mm, 2.02I1 %] g??lmm, 9.9 37mm, 1.521X|
0| X

BETA 58 51mm, 2.0Q1X| gtl';2lmm 9.9 37mm, 1.521%|
0| X

SM86 49mm, 1.921%]| §|52|mm 9.9 37mm, 1.521%|
0| X

BETA 87A 51mm, 2.021X| gIS?lmm, 9.9 37mm, 1.521 %]
0| X

B >

f
A
|

2A
SM58 267 g (9.4 oz.) HiE{2| 0| Z &
BETA 58 221 g (7.8 oz.) H{E{2| O| Z &
SM86 2759 (9.1 oz.) HHE{2| O] E &t
BETA 87A 264 g (9.3 oz.) HHE{2| O] EEH
2F AlojA
FEME ZE2tAE
T AL
3.7V EMA EE 0|2
RF &%
10 mW E.I.R.P. max
Zof = gd
SM58 146 dB SPL
BETA 58 147 dB SPL
SM86 143 dB SPL
BETA 87A 147 dB SPL




ro
Ol

0| ¥X|= FCC 7 Part 158 E=lLICt AF Al0l = CHS F 71X Z20| =R LT (1) 0] XK= RS 2HY S =S| B2 = U2M (2) FX|
ol 2RSS ZlE = s S Z&eofm et 202t £=85f oF LT

ClE B2&E2 @FAeE SEAIZLICEH EN 300 328, EN 301,489 LIE 1, 9, EN60065

7E XH 7|E2 2FAE 2 oEn 25Ut

« R&TTE X| &l 99/5/EC

- 2008/34/EC 2 =%t WEEE X|& 2002/96/EC

» 2008/35/EC &2 =Tt RoHS X|&! 2002/95/EC

EOAE: MAHIZ H 7120 e ol 2 Ko HER HMEZE MEMAIL.

FHLERS] ICO] 2|8 21T &7 RSS-210 & RSS-GEN.
IC: 616A-GLXD1, 616A-GLXD2, 616A-GLXD4
FCC Part 15 510l A Q1S &,
FCC ID: DD4GLXD1, DD4GLXD2, DD4GLXD4
0| a4 B OIXIE 7|17|= FHHCIe] ICES-0032 E5&tLIC}. Cet appareil numérique de la classe B est conforme a la norme NMB-003 du Canada.
Ol FX|= FHLiCt &+ 20| A M| RSS BEES E-ELICL 0] HX|2| HE2 L2 F 7HK| ZAHS MM 2 &L CH (1) 0l HXl= ZHd S =aloHX| &3

i — =

4 9lon (2) IOl UK B RFSS KT & s 2HIS Eake 0fif 3 2H0| 2} WORS 010k BLICH,

Ir

Le présent appareil est conforme aux CNR d'Industrie Canada applicables aux appareils radio exempts de licence. L'exploitation est autorisée aux deux
conditions suivantes : (1) I'appareil ne doit pas produire de brouillage, et (2) I'utilisateur de I'appareil doit accepter tout brouillage radioélectrique subi,
méme si le brouillage est susceptible d'en compromettre le fonctionnement.

"CE Declaration of Conformity (CE Xt M91)"2 Shure Inc. EE= 11 S8 HE[™MHA & 4= UELICH M2E M 2= www.shure.com A0 E0| &
L|Ck
CE Mgt M2 C}S AIO|ENIM &S £~ Ql&LICH www.shure.com/europe/compliance
32 28 th2[H:
Shure Europe GmbH
=H, S Hot=E|Ft 25
2 M: EMEA 52l
Jakob-Dieffenbacher-Str. 12
75031 Eppingen, Germany
M3} 49-7262-9249 0
ZHA:49-7262-92 49 11 4
0|M Y : EMEAsupport@shure.de

ALEXH R
= &H|= FCC 1#d Part 1501 [L}Z Class B C|X| 2 FX|0f ChEH HIStALer 2= AR E HAU2M il Y MM S E55t= A2 2 UFEIASLICE 02
THHEHE TR M E XIS 0 Folist ZHIC 2 RE MET 25 & MSot7| floll LA=AJASLIC 2 FHl= FH Fils= XIS LEAIF| L, ALESH

o, gEe &= A2, T XA w2t X H ALSEX] 42 32, 4 S Foljst ZidE 2o C}. SEX|2H 1 ZH40| OfH S8 EX|
7

13

mjo 4>

e 2 rir
ol

> T

Ol A 25X 42 AO|2ts BEE2 GEUICH & FH|E 111 Z W 202U TV £=40 R4S MY S DUAF|= A2 2 LifE|H, ALSXI= TS
ZX| & ot 0| &S £5H0] 11 ZHM9 S WHSHAI 7| HIEHLC:

o =40 Qe L] ek HERALL 9IX|E HHELICE

o H|t £=T| AtolS] HEIE O HE|FLICH

o SHIE SUT7HAAR 0 U AL THE 2|20 EMEN FZ =L C

+ =F0| 2R5tAIH ZofHO|Lt 2tE[/TV 7IE X0 Z2ISHYAI2.
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ARGk

FFREM T RIBMCHIFE GLX-D RLFRS:, ERA T RS BEIREEEA", ML P RIFMERE A RRIESE TEt, MURFHEZMERNT
SLERIRITFIGEN, FIREFERREXMFRNEGRE - HPEESEHAR. XEXTHHERARS, URSMERH. FEdair) GLX-D BLFRS
EXT &MAtnE, e REREMNSIURER L BT S 5EME.,

. RBRIREE AN - BEIETI, Fe%E TR
. ZHRIRAFAM 2.4 GHz ST T TIE - SHIR ESE R FiRieis L s Thee
. WEREEHMERBAE, AIREHKK 16 ANETR T At . ELWCEENAEEFAEENAMERAY 2.4 GHz SRR S AT AM 8 1
. AETRIR SIS, TR ETES HERG
- ENBRALSHIBERT, &5H 088 S XA AT LUK EithY
ERER,
P 4B 4 9 BB {4
EF/RFEE SB902 RERMFEHEE SBC-CAR
E USB Hith7sra s SBC-USB A E ST R 58 SBC-902
HRZA PS42
[RIEN]

AHDIRERE, ZSHFAEKNEEERN T B GHE A EE, FRLEAEEREE.
R BRESTRIWASN, AERINEEE, —RREETAFER—MRKWI.

BRO PRO
HRIRERIEENIRRREELEATRER. HE5HEH : BRI RS ERBRN,
EEEMARIRER. :

5BO { sme
TR RS, ERAEINSNEEN, Be | ASHUHRERSETHE..
OIS T TSI, R e, SRR A S, ;

i, group

=
7y

on :
; 00
T crmne Kx
(le_©d) 2

R RSARBT S RIFERUSRER. &
RIRITHIERT, EerSiEr IeEes, B
WiEES R,

O+

Q
2
5
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GLXD4 F=F=HIEM4FnEE K

©)
@G
ég SHURE GLXD4 @
®6 & 0O
BIER
[OF 3>
T&IESHE, FaEKW 21,
@ FHRRSIERIT

= = CERNR S EIRITH
o AKF = IEFERRE S
© N = CEEMNE S XA L SR ERE
OF ;¢
ETHRE 2 BRI B R FohA%RE.

@ EfERE

ET A F G EIIERTI RS, 3B RIER ID I8

® $miE
* BRHET R B EISTEE
o WTHREHE 2 BB B FsRE e

® BRER
RREBHFIR SRS,
OF. -4

RILIRERIEIL 1 dB g8, KSR NRFHIIEE,

U F=

04
BRiEREA,

@ $aE
BIRIERRISTIE.
® EHYBY Rt E 1T 8]
BUNETEFR S $h o AL R R R BRI R E .
TEBERTIREMRE
« CALC = BRI TIERFEITE
* Lo = EjthFIPR TIERTENF 15 3 %h
* Err = S
SEHRER
EEREIES B EIEE.

OF ;3
RREGHIENIZE (dB).

® EHAEFT
ETEST S, NR/MEE.

™ ® O®
iR
® HithFTHRIERIT
HRMERBERTRIT AR
c IERRNEMIEERE

« FBNFRTEBEERTF 90%
- FERTHRBREESTH
© IRIBNMGRTHFERRHR, NEHREH
© ®ithFERE
YEKHERN, HRSH R,
BRI K
FIFMXHIRERIR,
© BIREEIL
EEEMTRY 15 RERSNERIR.
@ &R
XLR & i R FLIR A R R T S A
® USB w0
SRESHA
TRS ¥4 %~ (6.35 2X) Hiftaitl. EHEEFIREHR

S B R | Il
| I 13,C0, 830,
group chgnnel battery dioc ga

@ RHHEBE
TEHEER R SHIE RIS i B R,

it
BRIEFEHITIAE.

®@ B3
RTEFRIBERE A ARIERASTE.

RENY FEE



&G

O K&
BAFRHELES. ®
@ REIRIT
BRI B FR SRR A ST,
@ BREFX
AFTH/XALZSHTEIR,
@ TA4AM A fEL
T ERE 4 fHEiREES RS (TA4F) 1R Ra8 441, @)
® Micro USB FE M0 (3)
EHEEF| USB Bt Fe I ge,
® EERYE
o REBRRFXFRF S, A SEENRIFhiEE
o BRATR T ALAUEIRFEIES 1D Nk
@ Hithhe
RAIAH 1 TEF/RITHEM,
EEEL
GLXD-2 ZH#H B S AR THiER LKA : SM58, Beta 58, SM86
. Beta 87A,
BHHREIERET s L& iE R
FEIEE TEERPIETATAEZE, - BLEEEMEEESKER 13 22X (1/2 %) WE.
MTRFAR, BRATNGRAERERREGFIIRERESNK . i@ﬁﬁjiﬁﬁﬂ%iﬁiﬁiﬁ%%ﬁ%, BRky. EifETEYmEER
REE &R .
) R R
FE NkE (18 RENEAZRME SEENMERE
i) y \
(
WG (R | EEEssma R S & 5 -
=) 1
RKE 3 IR R T IR XA HIE R A G4
ae F BRI A ATiE T 1 N
IR Rt RIS A B/ VT 30 434
TE/ARE | AR 1E# 1D SEN
FI[E IR Bt EpE, SRR
13 mm
D 2 (5in)
B8 & STHLEY RS, ~ -
WMEFR, TERSRFFIERETL, taESthETFEAs8FF.
RARBRENR, MEETEEELFHREL,
ERBEIEE

— - BEERFEERER 12 KR,
- HTRBRERENENEE, WEEHENBERE,

- RERFBHEA,
| |
)
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AT ER
CLXD RSHISRER SES02 TRBMBIHE, SENSRUFHERBIRGEETHIOBA, MELHRIAEL, FREESEL AT

EMERBRT, BIERIEFERIDREA 10°C (50°F) £ 25°C (77°F) RIIME.

R EERTRBEKEAT, RENASERFIREES.
R T TR FERIEL :

BRI 5E L RE ERRXAEIRTE i#id USB RO
GLXD4 BHA & SRt FE R A B 1. BFREYIRN RS LRFRIR. 1.4 USB RSB LS LAOTE IR,
FEea, 2 B RABEHENEI TR 2. WLEHENIRE USB 150,

1. KRR FE AL,

2. MiEEERIEEA R FRERIETRAT, TE8R
FAYTE .

il So

FEEREFZFRIFERKTIRES Fe BB A (8) F0 & 5#/1, BT & A3 At (8]
Wk BRI ST, DTS TATIRASHE R - RIEREHK, R TEREEBXAERITIE, /NN AR
. G5 - REZEH FRATiE,
© BEINFRTREEEXT 90% BN ER SRS | USB iEExs R GHLIEITETIE)
. TERTEMEERSR p3)
- IEIAGAMGER TEHINFEETRIER, NEHREH 0:15 0:30 =1 1:30
0:30 1:00 =1 3:00
1:00 2:00 1< 6:00
3:00 4:00 1< 16:00*

FHEEEKEAEL KBS H TR KIBITAEL,

EE AT ERINEE, MRZARNEIEEREMNEEIAES, GLX-D Z5HHIR
RSTE 1 hEEBERA.

LRRH R

Ea X &M FhRA AR5

1. SR BB Elopen {1 B 5B AT, 1 ﬁﬁﬁ#ﬁmﬁiﬂﬁo

2. HEBE AR, BN,

3. XY, 3. ESHIEE R,
EmE A
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W RS

MRTBESMBENLLEIN, KEFE 2.4 GHz STEPEE 8 & GLX-D HEltHl. AZWMENMIEE, RIFIZIFEINEE SR RMES A="4H.
W RGP RIMERENIREER — M. BEFE HEERBERZTHRINEY, RREESENE.

AR ATRIBAMAERENEE, 3 ERREEAINE. APIERAENN Wi-Fi REHTI, REEEZEN Wi-Fi IHMEHER Group 3.
| SREH ERRMHEAmE? | IR
1 BE 4N = I 9GiRE,
2 R®%51 = WMRREFH, AIERRIRETE,
3 B% 81 & ESE Wi-Fi IMER RERAE 3, BATREATEETIRNEAIIE,

TR MRBEITH, MAERERSHSRENZEREES, HERE GLX-D REREEIA 2, XRMTHMENREMTLA.
BXHMER, SHRBTERRGMERE TS

REEWHLFIA FHHL

ER : AR TIEZAL, WRXHARARSHAMEN. AR MBS MRSV, Ll SR R RS B S R
R g, S, FEEATHSIRAA A, EEIHEE
1. F T E— A BRI R, BWHAE, FESIRESE.

2. ﬂffgﬁ?%i, RAEARESRIAIRA  IREZRETH, HIUERMHRRME|RERNTTA
EIPER
SHTRE—MBRGNMAER, HEEIRE, BEMRFIERR.
RFBEINIEBA AR FNEE SR 1-3. NMicEHSEHEENIZEEHERRE, group  channel

F RS HHEE W]

AIERFERED, EXCEEERENARS. Flan, Kz R s HIEe N E N FH.
1 3THARSIH IR | =1E LINK 3%4E 5 B¢, BERRSNIERKTFBAGERE,

2. FRATR ERUERIRE - B of IERATENKE, AREELEENRERR.

3. MK FSALE I R IR R BT 8.

HERS

BEEAAERGHRR AR AT MBI —MES RS, ABRIXTFH, —XREBRA—ITRHN. AIUERFTITHERTHIIREGE RN
RIIE S AR EE,

EERT | ARSI TR EL B TR RS,

AR BIRZE B KA S R SHLATRIR.

1R TRRARIERA, BTG B oA, HEIRENT RTE.
2 TR, R EEER RN, BAHIEE, REXRALSHRIR,
3 TR GIN 2 RIRF IS E SRR, BT, AEXARFVIERR,
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2.4 GHz $iifiid

GLX-D 7E 2.4GHz ISM $RER F L%, X MRERZ M Wi-Fi,

B, XRERRABME.

TRk 2.4GHz TTREMEIGAI kLS
2.4GHz ATEEIERYEIRER Wi-Fi B ATEETIATR

M. GLX-D BETHIAELXHX LR -

o BRI ERHES M SIEN 3 MREME
M (M 2.4GHz iZERAT 6 MR hikiF)

- EERXUREEMNER, MMERLISIERS
HEIL T SREL ST BRI TTIR,

o EERAERERRERRIIRMEINE, HA

RS (Haisiking AiE)

o EAREFHTEIERAT, FBHMNZEITH

RIS RS ThEE ST

Bo L&A RS ERERIIRITHN T
MRIBEIFRAES RUT, [ FoURE -
- BTRERE, BEERRENT R

BEFMEMTEIREERN, 24GHz E— 1 AUESKEMBAERAMAREIFAERIST

5 Wi-Fi B93t#F

GLX-D AJLLE SRR 2.4GHz IREHiE
# 3 RIEMEFAR, LUBIREEA WI-Fi
B, XEMERIEFMNA GLX-D TEXERSE
RIS SEtEEE, HBGRATREEHEER WI-Fi

&4,

“UREMERY Wi-Fi (RERNZE, FAERELH
H ; BEEA GLX-D EESESEEEEN
BE, MFEERENESHSIEN, HRs

HE SR,

o EERKNAE, ILRFNERERIREEMERY (EFERAX)
« A GLX-D REGEHFIA 2, XMARMTFHAENRERA

« MIERFNSEENEMRIF2 K (6 RR) EH.

« LRSI SR Z BRYEEBRIFE 60 K (200 XR) K -itEEL
R R ATRERIFTESER M

« HREEMEETIUR, SEHTHENHLE, THIREE Wi-Fi &
FYXLHRS. FREE. M. BN FRERSETIYFESL

BER

« BRATGER WI-F/EZFRE, HERTHEAEIUETRHEAR

= Wi-Fi 1Bifl,

2.4 GHz $hE%x

TRIH THRENEARISTE,. SAERFIIERETE

261 : 58 1-4 (R = 4.0 =F)

BRITEINR

HEEEIMET, R 2.4 GHz TE RS
RIFIHRELLREME, EFSERT, &E
BRRRRGE R R S SR Z 8
ROBEES, AIEEA LMERIHL, FHHRR
ES IR EMLARNZIERY,
S Z&MEHTIMERIE

. P4

- EESHRTER

- FERHMER 3 ARHES A GLX-D #

Lo

+ Wi-Fi {55358

« {EATIEET/R 2.4 GHz &%

+ ik GLX-D HUHIZEIEEF/R 2.4 GHz $UsH

« AERERERAHTEZEM RIS M E RS
o EEH RS RN ER B AL IRTRED
« ARG Rt TR E R

c RSN ZEMESEMRIF 2K (6ER) UL - ERGIHNEIE
WHBEERAMERT, E—RAKER
HR  MRRSWSIE GLXD REWNIEEKRIIEBE 6 TR, AIAER

EESRAE,
- EHTEEREIRED, WRCER, FHRTHEEIR LR
FRXLE X

4H2:4HE1-5 (BR=7.3FR)

46 3 : §iE 1-8 (iR = 7.3 ZF)

HSTE EES H/3TE EES HSTE EES
11 2424 2425 2442 2/1 2423 2424 2443 3/1 2415 2416 2443
2443 2462 2464 2444 2473 2474 o 400 2423 2439
E g e & mime s | o i v 2057
1/3 2411 2413 2430 2/3 2410 2411 2431 S 2447 2448 2458
2431 2476 2477 2432 2448 2449 3/5 2409 2451 2452
1/4 2405 2406 2436 2/4 2417 2418 2451 3/6 2431 2462 2463
2437 2455 2457 2452 2468 2469 oy 5404 0473 2474
2/5 2437 2438 2462 38 2435 0477 2478

2463 2477 2478
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IRIF

iR TS

{8 PR BRSO L B SR FRER R E K SR/ N E R R S AR
o TR RSN HE TS EHEART L 1 dB ST
« ATERERETIBE, FTRURESERE

R ERTIS SR E RSN EUERR ERRET, BRESTEH.

152 il 25 84 S E FORE

i, group +

=0 0
go

link channerl

RIASHE R AR ST A RIED 4, B LN R EIEIER T EUR B E.

R SERSRE IR XA,
BE AL IZ R 2R

EIRTREAMITER, BEERRFRLETR K. E8Z
1RIERTRRRRSHRE .

© BTHRERERIEMG, HET K
« BEEER UN IBBIAES IS S

R SHRE.,

PE R FHHLRIRFF X

FHGERIRERN off MRS, FEITARSIWIRIRAIRIRIE LINC 250, - ﬁ E
— Bk EHEGE, BRERENERE LR rHERR. BEEFRESRAT - T o

IS, BT LA fE R WAL BT D AR 42 $8 RE 2 ALY IR AT K

EIR4Z{E group #0 link $%58%Y 2 ), HEHRKNERE LR RNGAISER. EENT
AR BRAT ARRRSHE .

fERA“ZE ID HRIR E sEn) R S FniEl

fER iz2 ID"THAEFTLUIRAI SN R G h B HHER T AR SR, L ixi2 IDERNR, BHISTATHNGA R D, XA SHAREER

KTHEL) 45 RTIEIP ST IARAD AR L.
BAMER D :
1. BT RS R EE RN L AOHERERAR,

2. RN AERATEARIEE T ID, BE LS EAREIER
KTAIRNLFLL S /4R

3. BiRW =i IDHER, AEER T iR E AT UL TN AE BT,

FahikFE—1AfsRE

AT S BE BRBOEFNSTE, TAER BahiaInae.

AR - ABAIERBEEN Wi-Fi IZEHTH, REEEZIEN Wi-Fi SMEFER Group 3.
EE—1E

1. 3%4E group R 2 #, EZ| group BREIRNE.

2. T group RHATER] FLE Z [ELREN,
3. BUHE B SR TEEELAYAE.
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AV Ty

TR

EFE—E

1. $#1{F channel #5{R#F 2 7, EZI channel ERRENE.
2. ¥ZF channel %507 7] FSTIE Z 18R 50,

3. BTN B SR TFIE BN AYSTIE,

AR ESnEREdiEY, BUHESLETRMS - -, RTEEAFRETR
$E, EEFREESIMENAFENRESR.



W=

i8] FERKTIRES IR T %
REEEREEMES B RF FERKT 2= RERBFERAGHERE, SRBERFEFTESE (SRPFTIEE)
. EEEHQMEEEEEEU SREBR/AIKES.
FEUTH RF $ERATIEIR FTRASHBR.
- R E LRI,
GERRG SR (SRERTH) .
* FERR S E R ST AR,
B RSB XA BRZRRIRER R EERNRIREE
- R IR E T .
AHFHNIETRATEAAZMELBING | TR EEAL S A,
AN BELEBAT RS, MIFEEREE LR R 5.
AT ESRA 5T rf $ERATIAESAE R < BRI AN & S| BB B E I R B RO LE R0/l STIE.
RBMHEATHR (FIINFHL. Wi-FiifaENR. S8 %) HXiMF
FRERTIR.
* TR E A S B,
- WIREWHF R SIEML T RGBS H0EE N,
-?Jbuﬁzdﬁuﬂ:?&rﬂ’] SeER, BN SEERERFE—EES,
RIFIENFTMIR, KWL FEBHIREEEN.
e ?;%HSZEILET # LR OL (id%) :JI/J\&EWLW'* (BRYEHFT) .
KT
EBERE RN, SRAF | FEA RERBATRSWES (SN RET) .
BRAE
FEWA/ & SIHL AR BE X A R SRR KT HRIE R KR EHIESE, S EHISIEFRE,
AR T BRI 25 45 &R RBERGH. HIEESRIFEITA A R AL EEN,
BEVETT RIS LK EJ?;&T#E%BEE%EEHSZME EHIEHE, SR EHIMSiEMR,
BN
£SHL 1D THEERIAR REIETAT 2R EAE 3 K EHIEHE. S0 EHNSERR.
?%lgffniﬁ-\lﬁiikirﬁﬂiﬁﬁm TER ERERY R S FLIIR 5K M Sl FRSTATL AR SRR B R AL,
1 NEE RS ERIRK A ARSI TRATIRR ATHBMEE, NRRFRNESERENEBNNGES, GLX-D &5
RIRIRBTE 1 NBSEBEEIRHA. HREEEEWIAERIRESITH.

SLIAMH

MRALERLGRIZUWIRERIH T IRE, FERSMIIEE.

BRI S
BT LT HIRE :
Wik = BRIAME

- IS - ROE

FIFF L ERIR, FAHEE link 1258, BERBRETEET RE.

AR SR, REHEESFERRAEHENRS. BEATRRERHN

THERAR] SER R,

HRFHE L
BRIHIRE N THIRE :
- IR - REE
STA RS BRI RRHEE R SR, HERRETRR.

WAFEEIRE, RSWUS B AR, SHARMEEY. FTHEK

Wl LR IRA ] E AR,
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R

FEHR
2400-2483.5 MHz
TEEE

60 3K (200 ) gaEy
HE  REEESSMES AR, REFTFIHEE,
REHE

BT
=50 B

20 ##2& - 20 Fiffizk
EE  BUATIER%A
120 dB, A-fiN#Y
SRR B E

-88 dBm, BaE
RiEERE

0.2%, Ba8Y

GLXD4

VR T

40 x 183 x 117 ZH (1.6 x 7.2 x 4.6 T&~), BE x W X FE

BEE
286 71 (10.1 £ 7)) FLHth

Sh5E
LBAR R
BRER

14 £ 18 V DC (“Kify w5 B H% F I B IERE), 550 mA

EEES

>35 dB, BaEY

WINETER
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90 x 65 x 23 ZK(3.56 x 2.54 x 0.90%~}), BEE x BE x FE (FHEXL)
HIRER S A B C
3.7 {k FEHREEHh SM58 51 Z¥, 2.0 252 Z¥, 99 |37FHK, 15
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KIZEFE FCCiEME 156 EMME, WIHEUTENRMEAGEMITIRIE : (1) NIEFAFEFETIL, A (2) KiFEUIAEBET BIETESHIZ
BEIMBEREMTFH.
FATIRERESK : EN 300 328, EN 301,489 5 1 =15 9 3, EN60065.
FETHIRIEIELRIBAREKX !

+ R&TTE #5< 99/5/EC

- 2008/34/EC &£iTH) WEEE $5%/E M| 2002/96/EC

« 2002/95/EC {&iTHY RoHS 35S R NI 2002/95/EC

AR BEAEEHRE ST FEFYER AR
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Bi@it FCC 5 15 FIAIL,
FCC #5iR : DD4GLXD1, DD4GLXD2, DD4GLXD4
7 B EHFIREHFENMEK ICES-003 45, Cet appareil numérique de la classe B est conforme & la norme NMB-003 du Canada.
KNig %R RSS #REMSN, FEMEARTWERFAHENER, SR EATENZRETRBIRERNEE | (1) NEEAFETIK, FH (2) KRB VIEEB
BY EET RS HIE R EIMREMEM T,

Le présent appareil est conforme aux CNR d'Industrie Canada applicables aux appareils radio exempts de licence. L'exploitation est autorisée aux deux
conditions suivantes : (1) I'appareil ne doit pas produire de brouillage, et (2) I'utilisateur de I'appareil doit accepter tout brouillage radioélectrique subi,
méme si le brouillage est susceptible d'en compromettre le fonctionnement.

AT MEFRA B EARAIEHARDIR G BRAF S AR AXEKRIER, & www.shure.com
AT ML T HbLEFRISCE #F& 147 BA” : www.shure.com/europe/compliance
RGN -

Shure Europe GmbH

B, ER. FEMEER

BRI - BRI HRER. JEMMHLAERR

Jakob-Dieffenbacher-Str.12

75031 Eppingen, Germany

HiE 1 49-7262-92490

f£H : 49-7262-9249 11 4

B FHB{4 : EMEAsupport@shure.de
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HENZREATAFETFR. MRFREHIML SV BMNBRE T EFTE TR, TUBEXARRERRBITANAERABE TR, BYAFE
ST S MR ITHIRR L.
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o IREEERD SRR E R R RS R,
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MERT RIHRE, SEMIRHEARN SRR BB T EABEMWE.

. ERMHAETENE - RF RISEEMARIEERSHEINEE
. ERWRATAN 2.4 GHz SEE T TIE - ELIRBENTREN TR AR 2.4 GHz RREATEM 6 8
. TREBEONERRAE TIREEE 16 B/ B THERD RERM
. TR G 25 AT B S SN EN B . TE;T(EE??%W%’%;’RT, A E R B ENRARATNAE P LAE R Eith Y
. EEERIE, AR EE L LS

P s 4B 14 EECH

FHREEL SB902 ETHRES SBC-CAR

4% USB Bt ER SBC-USB EETBIRES SBC-902

EiRAAY PS42

PSEINE

W RRERFE, BESMEFEKISTEEXBER T BB ERBELUAETRE, WRLRTTERGEE,
R ERESERIISRGN, BRI NEE, —RKAEHTHLER RS,

RO TR
A ERE R ST A ERARERIBA SR ER. AEMm : AT M ERIRSMEEI RN,
RIS IRERR. :

5B 1o
TRRBSHETLRIIORITRIR. TRSMIRIRER RN, Be | RASTALRERERONS.

HISTHEIE TIEAS P, ERINEILERR, RF EREMFRER.
on s =0 0
0ol o N
-
el ?

R BEHARBEAHRIHER LIS RER. &
ERITEAELT, BEENFEERERER, B
BEESR,

51



GLXD4 FZUTHEI=HI R An1<EE

©)
@G
ég SHURE GLXD4
®6 & 0O
BIER
OF =]

EARANIREK, Bakl 2 A,

® RF (REiERIE

© R = CEEREGHEEIRITH
- POt = IEFEIRFRIEGHE
* W = SRR SRR SR S R

OF ;i

ETAAREF 2 AT RUA FENAMHE,

(OF:2:30¢i]

ET A F A E RT3, SRURIESR ID TheE

® FE

o BREHE T R REENRIE R
o BT AARFHE 2 B AIRA FHSRERE

® BRER

BRI AN SR SR A

OF. -]

RILAZEAAE L 1 dB RILE, IERSR/ VRS,

EERER
of:

BRI BT RYAE,

@ RiE

BT RSRE.

@ BEHHIEMETRRE

WU EFn S S8 A B A BE R Eith ORI BR A
THEEER N EARRE

« CALC = EithFIGR TIERFREETE

* Lo = TithFIPR TIERFRE L 15 388

s Err = BREM

© ENEER

e R E AN E FAE(E.

® s

BRI GIEIE R E (dB).

® BHEERE

52

fErEMAE, EiRvEE.

Q.
‘mig out {

® O

@
0 |

Ot

@tir8

RER

@ Bt EBIETIE
EEOERREPRENE -
- MERTWEEERE
- BERBETEREBAR 90%
- BERTTEEBCRA
- RHENRRTEEAREE, FEAT
Tt
HIENEEN, ARSIRELRE.
® BRBIH
FTBIRB PR R

O EREIL
EEMERY 15 RERINERR.

(@F-3:t ]
XLR @ HiEFLIR R R BT S .

® USB Efzis

® g2zt
TRS %" (6.35mm) Fafl#t. EHIREFR. HEHIESER.

oo
auto scanningOL i
I =0

=l 3 a0 = o
I I 13,C0, 830,
group chgnnel battery aydio gajin
O 6 OO
@ BEHEEHETE
TESE R IR SR I SR B E R T
OFi:t ]
RERIETEIETTIRHE.
O)=L)]

RTEFREEE A AREREE.



R
O
PR AR SR AR .
@ IREIBRIE
e EREE R IR B R R IR SR RE,
® EiREHA
FRYTE/ RS SHATIR.
@ TA4M B\ 1G58
FIRIEEER 4 SHRRIERESE (TAYF) FERTSELER 4R,
® Micro USB # & &E#iE
EHEF| USB Bt R E R,
OF 3¢l
- REEFEREBRET 5 5, TRBKEEIREFEEE
o BREFIE T ALEGEERS ID IhRE

@ Eithhg
RAIAHN 1 ST R ESit.

EEEE
GLXD-2 35BSk RT iR T 5IFE =58 485) : SM58, Beta 58. SM86
. Beta 87A,

SRR R IE TG

HEERELEBRETIETESKE.
WTRPAT, ETENSNERRNERTRGEIREREEY

BB NS HRRe

He K (18:) BEOIHEIE 7T B Rl VR 1R SRR RO R
PR (lRiE) IEFEIR R A R BB SR O
FIKE 3 % R T BIRBRARFEHE A G

ae Faﬁ Bt RIEME AR NS 1 B

P B RIERER B/ 30 588

Aage | B &¥% 1D iEEh

IRIHE P iR, EEREH

EaRsRamE
MEFR, SRR FFIERSL BANSHESTERNEFT.
ARERENR, ERESERERTFHREL,

=
o

©®

SRR E R

« SEREECRE I ETERRRENEER 13 K (12 3&+F) MIfLE.

« REERAFERAXREHILE, BRkY. ENNECYRERS
uEEIEIER

4 [ N\
/ —
13 mm
7D, e (.5in.)
“
N J
IEfEMEE R

. ISRRRRIFEIEBEIR 12 TR E.
« HRAGEARENRTRE, BHESENBERR,
« FERFEMEER.

53



EWFIREE
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HR AERTREERIBELT, BHRAETEE RF HENER.
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GLXD4 i 4 T ST b R B 1. SR B\ RS TR 1. % USB ZEAEIE\ T 5THE L AT IEIE,
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1. M EHBEATERR. 2. MREREENIIZTRER.
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il So
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© RENYRTEREEKRN 90%
s ABRTEMEERE
© IRINENMRTECFEREHR BERTEH
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FENHG 35 S T Rl
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Tinjauan Sistem

Sistem Nirkabel GLX-D inovatif baru dari Shure yang menggabungkan teknologi canggih Automatic Frequency Management dengan kemampuan isi-
ulang baterai lithium ion yang cerdas dan terbaik di kelasnya, mikrofon kelas dunia, dan desain serta konstruksi yang tak tertandingi. Tersedia dalam
berbagai pilihan konfigurasi bodypack dan genggam - termasuk sistem vocal, headset, dan presenter di samping opsi gitar tradisional. Sistem Nirkabel
GLX-D yang revolusioner ini menetapkan standar terbaru untuk kemudahan kerja sempurna dan kejernihan audio digital yang istimewa.

» Kejernihan audio digital khusus
» Bekerja dalam spekirum 2,4 GHz, tersedia di seluruh dunia

» Baterai isi ulang memberikan efisiensi biaya dan waktu kerja hingga

16 jam

» Penguatan pemancar yang dapat diatur untuk mengoptimalkan sinyal

audio

Komponen Disertai

» Otomatis menjauhkan gangguan tanpa mengganggu audio
» Saluran belakang FR untuk kendali jarak jauh fungsi pemancar

» Gelombang frekuensi 2,4 GHz bebas izin global membolehkan
pengoperasian hingga 8 sistem yang sesuai.

» Pemancar daya mati otomatis untuk membalikkan umur baterai bila

pemancar tidak digunakan.

Aksesori Opsional

Baterai Isi Ulang Shure SB902 Pengisi Baterai di Mobil SBC-CAR
Pengisi Baterai Micro USB SBC-USB Pengisi Baterai Tunggal Berdiri SBC-902
Catu Daya PS42 Sendiri

Mulai Cepat

Untuk mengurangi waktu penyetelan, pemancar dan receiver secara otomatis bertautan untuk membentuk saluran audio pertama kali dihidupkan dan
tidak harus ditautan lagi.

Catatan: Ketika mengatur sistem receiver multipel, hidupkan dan tautkan semua pasangan pemancar/receiver satu per satu untuk mencegah tautan silang.

Langkah @

Sambungkan catu daya ke receiver dan colok kabel ke sumber
daya AC. Sambungkan output audio ke amplifier atau mixer.

Langkah @
Pasang baterai pemancar yang telah diisi.

o
%
S5
SR
SRR
]

000000000000 000000000000000000000000000000000000000000000000000006000000000000000000000000Q400000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000sosnsssssss

Langkah ®
Hidupkan pemancar dan receiver. Lampu LED FR biru akan berkedip
selama pemancar dan receiver membentuk tautan. Bila tautan
berhasil dibentuk, lampu LED FR akan tetap menyala.

Langkah @
Periksa audio dan atur penguatan jika perlu.

i, group +

=

=0 ]
D gain

on

(e

Catatan: Pemancar dan receiver akan tetap
bertaut untuk pemakaian masa depan. Saat aktif,
lampu LED FR biru akan menyala, lewati langkah
tautan.

0000 0000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000sossscscsssoss
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Kontrol dan Konektor Receiver GLXD4

® ®

©]©)

SHURE GLXD4

|:|
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O © 00O

Panel Depan

0

«
)
(9]
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@ Antena
Membawa sinyal nirkabel, 2 per receiver

@ Lampu LED Status FR
* ON = Tautan pemancar nyala
* Berkedip = Mencari pemancar
» OFF = Tautan pemancar mati atau pemancar tidak ditautkan
® Tombol Grup
Tekan dan tahan selama dua detik untuk mengaktitkan manual edit
grup.
@ Tombol Tautan
Tekan untuk menautkan receiver secara manual ke pemancar atau
untuk mengaktifkan fungsi ID jarak jauh
(® Saluran
» Tekan sementara untuk memulai pemindaian saluran
» Tekan dan tahan 2 detik untuk mengaktifkan edit saluran manual
® Layar LCD
Menampilkan status receiver dan pemancar.

@ Tombol Penguatan
Tekan untuk menaikkan atau menurunkan penguatan pemancar
dalam tambahan 1 dB.

Layar Receiver

@® Grup

Menampilkan grup yang dipilih.
(@ Saluran

Menampilkan saluran yang dipilih.

(® Waktu Kerja Baterai Pemancar
Menampilkan sisa daya tahan baterai dalam jam dan menit.
Secara bergantian, menampilkan status baterai berikut:
* CALC = perhitungan daya tahan baterai
* Lo = daya tahan baterai kurang dari 15 menit
* Err = ganti baterai

@ Pengukur Audio
Menunjukkan tingkat dan puncak sinyal audio.

® Penguatan
Menampilkan pengaturan penguatan pemancar (dB).

® Indikator OL
Menunjukkan kelebihan beban audio, kurangi penguatan.

.0

id out T nstfout)
I
® O®

Panel Belakang

Otf#
OHHO:

&

Indikator Pengisian Daya Baterai
Menyala saat baterai dalam ruang pengisian daya:
* Merah = baterai mengisi
» Berkedip Hijau = pengisian baterai > 90%
* Hijau = baterai diisi
» Berkedip Ambar = kesalahan pengisian, ganti baterai
(® Ruang Mengisi Baterai
Mengisi baterai pemancar selama receiver dihidupkan.

Tombol Daya
Daya unit nyala dan mati.

@ Jack Catu Daya
Menyambungkan catu daya eksternal 15 V DC yang disertakan

@ Mik Keluar
Jack output mikrofon XLR menyediakan output audio tingkat mikrofon.

@ Porta USB

® Instr Keluar
Output audio TRS 74" (6,35mm) seimbang. Sambungkan ke mixer,
perekam, dan amplifier.

(8)
a—(Q)

auto scanningOL
(| =——©
S B R | Il
| I 13,C0, 830,
group chgnnel battery aydio gain

ONG)

@ Pemancar Terkunci
Ditampilkan saat kontrol pemancar yang ditautkan terkunci.

Memindai
Menunjukkan pemindaian sedang berlangsung.

(@ Otomatis
Menunjukkan bahwa grup yang dipilih memiliki saluran cadangan yang
tersedia.

63



Pemancar

@ Antena
Membawa sinyal nirkabel.

@ LED Status
Warna dan kondisi LED mengindikasikan status pemancar.

(® Sakelar Daya
Menghidupkan/mematikan pemancar.

@ Jack Input TA4M
Menyambung ke mikrofon konektor mini 4-Pin (TA4F) atau kabel
instrumen.

® Port Pengisian Daya USB Mikro
Sambungkan ke pengisi daya baterai USB.

(® Tombol Link
» Tekan dan tahan selama 5 detik setelah dihidupkan untuk menaut
ke receiver secara manual
» Tekan sebentar untuk mengaktifkan fungsi Remote 1D
@ Tempat Baterai
Menampung 1 baterai isi ulang Shure.

Kartrid Mikrofon
Model pemancar GLXD-2 tersedia dengan tipe kartrid berikut ini:
SM58, Beta 58, SM86, Beta 87A.

Lampu LED Status Pemancar

Lampu LED berwarna hijau selama kegiatan normal.

Warna LED atau berkedip menandakan perubahan status pemancar sep-
erti yang tampak pada tabel berikut ini:

Warna Kondisi | Status

Hijau Berkedip | pemancar berusaha menautkan kembali dengan
(lambat) | receiver
Berkedip | pemancar yang tidak tertautkan mencari
(cepat) pemancar
Berkedip | menunjukkan pemancar terkunci saat tombol
3 kali daya ditekan

Merah Nyala daya tahan baterai < 1 jam
Berkedip | daya tahan baterai < 30 menit

Merah/ Berkedip | ID jarak jauh aktif

Hijau

Ambar Berkedip | kesalahan baterai, ganti baterai

Memakai Pemancar Bodypack

Jepit pemancar pada sabuk atau geser tali gitar melalui penjepit peman-
car sesuai petunjuk.

Untuk hasil terbaik, sabuk harus ditekan menuju alasan jepitan.

=
o
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Menggunakan Mirofon Headworn

» Posisikan mikrofon headworn dalam jarak 13mm (1/2 inci) dari sudut
mulut Anda.

 Pisisikan mikrofon lavalier dan headworn sehingga pakaian,
permata, ataupun barang-barang lainnya tidak menabrak atau
menggesek mikrofon.

e — N
—
/
13 mm
4D o (.5in.)
S
N J

Penempatan Mikrofon yang Benar

» Pegang mikrofon dalam jarak 12 inci dari sumber suara.

« Untuk suara yang lebih nyaman dengan bass yang meningkat,
pindahkan mirofon lebih dekat dengan sumber suara.

» Jangan tutup kisi-kisi mikrofon dengan tangan.



Baterai dan Pengisian Daya

Pemancar GLX-D digerakkan oleh baterai isi ulang litium-ion SB902 Shure. Baterai kimia canggih memaksimalkan waktu kerja dengan pengaruh
memori nol, meniadakan keharusan untuk melepaskan baterai sebelum mengisi.

Saat tidak digunakan, suhu penyimpanan baterai yang dianjurkan adalah 10°C (50°F) hingga 25°C (77°F).

Catatan: Pemancar tidak akan melewatkan sinyal FR atau audio saat terhubung ke kabel pengisian.

Opsi pengisian daya baterai berikut ini tersedia:

Ruang Pengisian Daya Receiver Mengisi dari Sumber Daya AC Mengisi dari Porta USB.
Receiver GLXD4 memiliki ruang pengisian 1. Colok kabel pengisian ke port pengi- 1. Colok kabel USB pengisi ke porta pengisian pada
terpasang untuk baterai pemancar. sian pada pemancar. pemancar.
1. Sisipkan baterai ke dalam ruang pengisian. 2. Colok kabel pengisian ke sumber daya 2. Colokkan kabel ke porta USB standar.
AC.

2. Pantau indikator pengisian baterai pada
panel depan sampai pengisian selesai.

Status Lampu LED Selama Pengisian

Kondisi LED berikut ini menunjukkan status baterai saat pemancar ter-
hubung dengan pengisi.

» Hijau = pengisian selesai

» Berkedip Hijau = pengisian baterai > 90%

* Merah = baterai sedang diisi

» Berkedip Ambar = kesalahan baterai, ganti baterai

Memasang Baterai Pemancar

Pemancar Bodypack
1. Pindahkan tuas pengunci ke posisi open dan geser pintu baterai
hingga terbuka.

2. Tempatkan baterai ke
dalam pemancar.

3. Tutup pintu baterai /
dan geser kancing
untuk mengunci. /

Waktu Pengisian dan Waktu Kerja
Pemancar

Gunakan tabel berikut ini untuk menentukan perkiraan waktu kerja baterai
berdasarkan lamanya waktu pengisian. Waktu ditampilkan dalam jam dan
menit.

Pengisian Ruang Pengisian Waktu Kerja
Receiver atau Sumber | Sambungan USB Pemancar
Daya AC

0:15 0:30 sampai 1:30
0:30 1:00 sampai 3:00
1:00 2:00 sampai 6:00
3:00 4:00 sampai 16:00*

*Waktu penyimpanan atau panas yang berlebih akan mengurangi waktu
kerja maksimal.

Catatan: Pemancar GLX-D mati secara otomatis setelah kira-kira 1 jam untuk
mengembalikan umur baterai jika sinyal receiver yang ditautkan tidak terdeteksi.

Pemancar Genggam
1. Buka sekrup dan lepas penutup baterai.
2. Tempatkan baterai ke dalam pemancar.

3. Pasang kembali dan kencangkan penutup
baterai.
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Sistem Multipel Receiver

Jika beberapa saluran audio nirkabel diperlukan, 8 receiver GLX-D dapat dioperasikan secara serempak dalam spektrum 2,4 GHz. Untuk memudahkan
penyetelan, frekuensi yang tersedia dibagi ke dalam tiga grup berdasarkan jumlah receiver yang didukung.

Semua receiver dalam sistem harus diatur ke grup yang sama. Untuk memilih sebuah grup, tentukan total jumlah receiver pada sistem (jumlah saluran),
lalu pilih grup yang sesuai.

Catatan: Untuk memaksimalkan jumlah receiver yang aktif, Grup 3 tidak menyediakan frekuensi cadangan. Grup 3 hanya boleh digunakan dalam lingkungan Wi-Fi terkendali
untuk mencegah gangguan dari perangkat Wi-Fi yang tidak terduga.

Grup | Jumlah Saluran Frekuensi Cadangan Tersedia? | Catatan

1 Hingga 4 Ya Pengaturan awal pabrikan.
2 Hingga 5 Ya Grup Terbaik untuk digunakan jika Anda mengalami gangguan.
3 Hingga 8 Tidak Hanya menggunakan Grup 3 dalam lingkungan Wi-Fi yang dikontrol karena tidak ada

frekuensi cadangan untuk menghindari gangguan.

Catatan: Jika Anda mengalami gangguan, kurangi jarak pemancar ke receiver dan atur semua sistem GLX-D ke grup 2, yang merupakan grup nirkabel paling kuat.

Lihat bagian "Tips untuk Meningkatkan Kinerja Sistem Nirkabel" untuk informasi tambahan.

Menyetel Receiver dan Pemancar

Catatan: Sebelum memulai, matikan semua receiver dan pemancar. Hidupkan dan setel setiap pasangan Catatan: Garis putus-putus yang terlihat di
receiver/pemancar satu per satu untuk mencegah tautan silang. tampilan grup dan saluran selama pemindaian
saluran menunjukkan bahwa frekuensi tidak

1. Hidupkan receiver pertama. tersedia pada grup yang dipilih. Pilih grup yang

2. Tekan dan tahan tombol grup untuk memilih salah satu grup (jika perlu) atau jika grup itu mendukung lebih banyak receiver dan ulangi
sudah disetel, tekan tombol saluran untuk memindai saluran terbaik yang tersedia. langkah penyetelan.

3. Hidupkan pemancar pertama. Lampu FR biru akan menyala saat penautan berhasil
dibentuk.

Ulangi langkah 1-3 untuk setiap receiver dan pemancar yang lain. Ingatlah untuk mengatur - ==

setiap receiver ke grup yang sama.
group channel

Tautkan Pemancar dengan Receiver secara Manual

Gunakan opsi tautan manual untuk mengubah pemancar yang ditautkan ke receiver. Contoh, mengubah pemancar yang ditautkan dari bodypack ke
genggam.

1. Hidupkan pemancar: Dalam waktu 5 detik, tekan dan tahan tombol LINK sampai lampu LED pemancar mulai berkedip hijau.
2. Tekan dan tahan tombol tautan pada receiver: Lampu LED rf biru akan berkedip, lalu biarkan hidup saat tautan telah ditentukan.

3. Tes audio untuk memastikan tautan dan atur penguatan jika perlu.

Sistem Combo

Sistem combo dibuat dengan menautkan dua pemancar ke satu receiver. Hanya satu pemancar yang dapat aktif pada satu waktu untuk mencegah in-
terferensi silang. Pengaturan penguatan untuk setiap pemancar dapat disetel secara independen dan disimpan setelah pemancar aktif.

Penting! Jangan menghidupkan dan mengoperasikan kedua pemancar yang ditaut kapan pun.

Matikan kedua pemancar sebelum memulai.

1. Tekan tombol group untuk memilih sebuah grup. Receiver akan otomatis memindai grup yang dipilih untuk menemukan saluran terbaik yang ada.
2. Hidupkan pemancar 1 lalu tautkan ke receiver. Atur penguatan, lalu matikan pemancar.

3. Hidupkan pemancar 2 lalu tautkan ke receiver. Atur penguatan, lalu matikan pemancar.
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Gambaran Spektrum 2,4 GHz

GLX-D bekerja dengan gelombang ISM 2,4GHz ISM yang digunakan oleh Wi-Fi, Bluetooth, dan perangkat nirkabel lainnya. Keuntungan 2,4 GHz adalah
ini merupakan gelombang global yang dapat digunakan di mana pun di dunia, bebas lisensi.

Mengatasi Tantangan 2,4 GHz

Tantangan 2,4 GHz adalah bahwa lalu lintas Wi-Fi
tidak dapat diprediksi. GLX-D memenuhi tantangan

ini dengan cara berikut:

» Mengutamakan dan mengirimkan 3 frekuensi

terbaik per saluran (dipilih dari kumpulan 6
frekuensi melewati gelombang 2,4 GHz)
Ulangi informasi paling penting sedemikian
rupa sehingga satu frekuensi dapat
dikeluarkan seluruhnya tanpa gangguan
audio

Pindai terus selama pemakaian untuk

Berdampingan dengan Wi-Fi

GLX-D berkelanjutan menghindari lalu lintas
Wi-Fi dengan memindai seluruh lingkungan
2,4GHz dan memilih 3 frekuensi terbaik un-
tuk pengiriman. Hasil ini adalah kinerja yang
handal bagi sistem nirkabel GLX-D Anda
serta menghindari pengiriman Wi-Fi yang
mungkin juga penting.

"Ledakan" Wi-Fi lebih sulit mendeteksi secara
berkala; bagaimana pun, karena GLX-D men-
gulangi informasi paling penting, bahkan le-
dakan dengan tingkat yang sangat tinggi tidak
mempengaruhi kinerja audio Anda.

Lingkungan Nirkabel yang
Sulit

Lingkungan tertentu lebih sulit untuk
kinerja sistem nirkabel 2,4 GHz diband-
ing lingkungan yang lain. Dalam banyak
kasus, solusi paling mudah adalah
mengurangi jarakpemancar ke receiver,
misalnya dengan menempatkan receiver
di panggung dengan garis pandang yang
tidak terhalang.

Lingkungan yang sulit meliputi:

 Diluar ruangan

menggolongkan semua frekuensi (frekuensi
terkini dan cadangan)

Jauhkan tanpa putus-putus dari gangguan
untuk mencadangkan frekuensi tanpa
gangguan audio

» Langit-langit yang terlalu tinggi

» Penggunaan 3 receiver GLX-D atau
lebih sekaligus

 Sinyal Wi-Fi yang kuat

» Penggunaan sistem 2,4 GHz
non-Shure

Tip dan Metode untuk Meningkatkan Kinerja Sistem Nirkabel

Jika Anda mengalami gangguan atau pelemahan audio, cobalah saran berikut:

Pindai saluran terbaik yang tersedia (tekan tombol saluran)

Atur ulang posisi receiver sehingga tidak ada sesuatu yang
menghalangi garis pandang ke pemancar (termasuk penonton)

Ubah semua sistem GLX-D ke Grup 2, yang merupkan grup nirkabel
paling kuat.

Pisahkan pemancar sejauh lebih dari 2 meter (6 kaki) dari receiver

Jaga jarak pemancar ke receiver dalam rentang 60 meter (200 kaki)
- tempatkan receiver di panggung dalam kisaran garis pandang, jika
mungkin

Singkirkan atau pindahkan sumber-sumber gangguan nirkabel di
sekeliling, seperti perangkat atau hotspot Wi-Fi, telepon seluler, radio
dua arah, komputer, pemutar media, dan pemroses sinyal digital

Nonaktifkan perangkat Wi-Fi/bluetooth yang tidak penting dan hindari

Jauhkan receiver GLX-D dari receiver 2,4 GHz bukan Shure
Hindari penempatan pemancar dan receiver di tempat yang
mungkin mengandung logam atau benda padat lainnya
Pindahkan receiver ke bagian atas rak peralatan

Isi daya atau ganti baterai pemancar

Jauhkan pemancar lebih dari 2 meter (6 kaki) - ini kurang penting
pada receiver terpendek ke jarak pemancar

Catatan: Jika pemancar berada dalam jarak 6 inci dari pemancar non-
GLXD atau katrid mikrofon, memungkinkan adanya suara yang dapat
didengar.

Selama pemeriksaan suara, tandai titik gangguan dan minta
pembawa acara atau artis menghindari titik tersebut

aktivitas lalu lintas Wi-Fi yang sibuk, seperti mengunduh berkas besar

atau melihat film.

Tabel Frekuensi 2,4 GHz

Tabel berikut mendaftar saluran, frekuensi, dan latensi receiver untuk setiap grup:

Grup 1: Saluran 1-4 (latensi = 4,0 det)

Grup 2: Saluran 1-5 (latensi = 7,3 det)

Group 3: Saluran 1-8 (latensi = 7,3 det)

Grup/Saluran Frekuensi Grup/Saluran Frekuensi Grup/Saluran Frekuensi

11 2424 2425 2442 211 2423 2424 2443 3/1 2415 2416 2443
2443 2462 2464 2444 2473 2474 3/2 5490 2493 0439

1/2 2418 2419 2448 2/2 2404 2405 2426
2450 2469 2471 2427 2456 2457 33 2426 2427 2457
1/3 2411 2413 2430 2/3 2410 2411 2431 4 2447 2448 2468
2431 2476 2477 2432 2448 2449 3/5 2409 2451 2452
1/4 2405 2406 2436 2/4 2417 2418 2451 3/6 2431 2462 2463
2437 2455 2457 2452 2468 2469 3/7 2404 2473 2474
2/5 2437 2438 2462 3/8 2435 2477 2478

2463 2477 2478
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Pengoperasian

Pengaturan Penguatan

Gunakan tombol penguatan pada receiver untuk menambah atau mengu-

rangi penguatan pemancar yang terhubung:
» Hidupkan pemancar yang ditautkan dan tekan sebentar tombol iLi”ggE]p C+]
penguatan untuk mengatur penguatan pada kenaikan 1 dB e gain
< Untuk pengaturan penguatan yang lebih cepat, tekan dan tahan gk] chgmel m
—\

tombol penguatan

Tip: Pantau audio dan amati tingkat pengukur audio receiver disaat mengatur pen-
guatan untuk mencegah kelebihan beban sinyal.

Mengunci dan Membuka Kunci Kontrol
Kontrol pemancar dan penerima dapat dikunci untuk menghindari perubahan yang tidak disengaja atau tidak sah.

Catatan: Kunci tidak dipengaruhi oleh putaran daya.

Mengunci Kontrol Receiver Mengunci Tombol Daya Pemancar
Tekan dan tahan secara bersamaan tombol grup dan Mulai dengan pemancar yang diatur pada off, tekan dan tahan tombol LINK ﬁ
saluran sampai LK muncul pada LCD. Ulangi untuk selama menghidupkan pemancar. Lanjutkan untuk menahan tombol tautan =,
membuka. sampai ikon kunci muncul pada LCD receiver. Ulangi urutan untuk membuka. """
» LK ditampilkan jika kontrol terkunci ditekan Secara opsional, tombol daya pemancar dapat dikunci jarak jauh dari panel depan
« UN ditampilkan sebentar untuk memastikan perintah receiver.
membuka kunci Tekan dan tahan tombol group dan 1ink secara bersamaan selama sekitar 2 detik sam-

pai ikon kunci berkedip muncul pada LCD receiver. Ulangi urutan untuk membuka.

Mengidentifikasi Pemancar dan Receiver yang Terhubung dengan ID Jarak Jauh

Gunakan fitur ID Jarak Jauh untuk mengetahui pasangan pemancar dan receiver yang terhubung pada sistem receiver multipel. Saat ID Jarak Jauh ak-
tif, LCD receiver akan berkedip dan muncul ID. LED status pemancar yang mirip akan berkedip dan hijau secara berurutan selama sekitar 45 detik.
Untuk mengaktitkan ID Jarak Jauh:

1. Tekan sebentar tombol tautan pada pemancar atau receiver.

2. LCD receiver yang terhubung akan berkedip dan menampilkan ID dan
LED status pada pemancar yang terhubung akan berkedip merah/hijau.

AV Ty

3. Untuk keluar dari modus ID Jarak Jauh, tekan sebentar tombol tautan
atau biarkan fungsi untuk habis waktu.

Memilih Grup dan Saluran secara Manual
Grup dan saluran tertentu dapat ditetapkan ke receiver, sebagai pengganti digunakannya fungsi pemindaian otomatis.

Catatan: Grup 3 hanya boleh digunakan dalam lingkungan Wi-Fi terkendali untuk mencegah gangguan dari perangkat Wi-Fi yang tidak terduga.

Memilih Grup Memilih Saluran

1. Tekan dan tahan tombol group selama 2 detik sampai tampilan group 1. Tekan dan tahan tombol channel selama 2 detik sampai tampilan
berkedip. channel berkedip.

2. Tekan tombol group untuk menggulung melalui grup yang tersedia. 2. Tekan tombol channel untuk menggulung melalui grup yang tersedia.

3. Receiver akan otomatis menyimpan grup yang dipilih. 3. Receiver akan otomatis menyimpan saluran yang dipilih.

Catatan: Simbol tanda hubung rangkap- - yang ditampilkan pada layar receiver

selama pemindaian saluran menunjukkan bahwa tidak ada saluran yang tersedia
dalam grup yang dipilih. Pilih grup dengan saluran yang lebih banyak dan ulangi

langkah penyetelan.
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Mengatasi Gangguan

Masalah

Status Indikator

Solusi

Tidak ada suara atau suara lemah

Lampu LED RF Receiver
hidup

» Pastikan semua sambungan sistem suara atau atur penguatan bila perlu (li-
hat Mengatur Penguatan).
« Pastikan bahwa receiver sudah terhubung ke mixer/amplifier.

Lampu LED RF receiver mati

» Hidupkan pemancar.

« Pastikan baterai sudah terpasang dengan benar.

« Tautkan pemancar dan receiver (lihat topik Menautkan)
« Isi daya atau ganti baterai pemancar.

Layar LCD receiver mati

» Pastikan adaptor AC sudah dicolokkan dengan erat ke stopkontak listrik.
» Pastikan aliran listrik ke receiver sudah aktif.

Lampu LED indikator peman-
car berkedip merah

Isi daya atau ganti baterai pemancar.

Pemancar dicolokkan ke
pengisi.

Lepaskan pemancar dari pengisi.

Artefak atau pelemahan audio

rf Lampu LED berkedip atau
mati

» Ubah receiver dan pemancar ke grup dan/atau saluran lain.

« Identifikasi sumber-sumber gangguan di sekitar (telepon seluler, titik akses
Wi-Fi, pemroses sinyal, dll...) dan matikan atau hilangkan sumber gangguan.

« Isi daya atau ganti baterai pemancar.

« Pastikan bahwa receiver dan pemancar ditempatkan di dalam parameter
sistem.

« Sistem harus diatur dalam jarak yang dianjurkan dan receiver dijauhkan dari
permukaan logam.

» Pemancar harus digunakan dalam rentang garis pandang dari receiver untuk
memperoleh suara yang optimal.

Distorsi

Indikator OL ditampilkan di
LCD receiver

Kurangi penguatan pemancar (lihat Mengatur Penguatan).

Tingkat suara bervariasi saat bera-
lih ke sumber lain

T/A

Atur penguatan pemancar bila perlu (lihat Mengatur Penguatan).

Receiver/pemancar tidak mau mati

Lampu LED pemancar berke-
dip cepat

Kontrol terkunci. Lihat Mengunci dan Membuka Kunci Kontrol.

Kontrol penguatan receiver tidak
dapat disesuaikan

T/A

Periksa pemancar. Pemancar harus hidup untuk mengaktifkan perubahan
penguatan.

Kontrol receiver tidak dapat
disesuaikan

LK muncul pada layar receiv-
er saat ombol ditekan

Kontrol terkunci. Lihat Mengunci dan Membuka Kunci Kontrol.

Fungsi Pemancar ID tidak
merespon

Lampu LED pemancar berke-
dip hijau sebanyak 3 kali

Kontrol terkunci. Lihat Mengunci dan Membuka Kunci Kontrol.

Informasi pemancar tidak muncul
pada layar LCD Receiver

T/A

Tautan pemancar mati atau receiver tidak ditautkan ke pemancar.

Daya pemancar mati setelah 1 jam

Status LED pemancar mati

Pemancar GLX-D mati secara otomatis setelah 1 jam untuk menghemat daya
tahan baterai jika sinyal dari tautan receiver tidak terdeteksi. Pastikan tautan
receiver sudah dihidupkan.

Mengatur Ulang Komponen

Gunakan fungsi atur ulang jika perlu untuk mengembalikan pemancar atau receiver ke pengaturan pabrik.

Mengatur Ulang Receiver

Mengembalikan receiver ke pengaturan pabrik sebagai berikut:

» Tingkat penguatan = awal
» Kontrol = tidak dikunci

Tekan dan tahan tombol 1ink selama menghidupkan daya receiver sam-

pai LCD menampilkan RE.

Mengatur Ulang Pemancar
Mengembalikan pemancar ke pengaturan pabrik sebagai berikut:
» Kontrol = tidak dikunci
Tekan dan tahan tombol tautan pemancar selama menghidupkan peman-
car sampai LED daya mati.

Saat tombol tautan dilepaskan, pemancar akan secara otomatis mengini-
siasi tautan untuk mendapatkan receiver yang tersedia. Tekan tombol

Catatan: Saat atur ulang selesai, receiver akan secara otomatis menginisiasi tautan
ke pencarian untuk pemancar. Tekan dan tahan tombol tautan pemancar selama
lima detik hidup untuk menyelesaikan tautan.

tautan pada receiver yang tersedia untuk tautan ulang.
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Spesifikasi
Bandwidth (Lebar Gelombang) Penyetelan
2400-2483,5 MHz

Jarak Kerja
60 m (200 ft) khas

Catatan: Jarak aktual tergantung pada serapan sinyal RF, pantulan dan gangguan.

Modus Kirim
Frekuensi Meloncat

Respon Frekuensi Audio

Daya Output RF
10 Maks. mW E.I.R.P.

Jarak Suhu Kerja
-18°C (0°F) dengan 57°C (135°F)

Catatan: Ciri-ciri bateri bisa membatasi jarak ini.

Kisaran Suhu Penyimpanan
-29°C (-20°F) dengan 74°C (165°F)

Polaritas

20 Hz - 20 kHz Tekanan positif pada diaframa mikrofon (voltase positif yang digunakan
Catatan: Tergantung pada jenis mikrofon pada ujung steker telepon WA302) menghasilkan menghasilkan voltase

Rentang Dinamik pada pin 2 (berhubungan dengan pin 3 output impedansi rendah) dan

120dB, Bobot

ujung output 1/4-inci impedansi tinggi.

Sensitivitas RF Umur Bateri

-88 dBm, khas hingga16jam
Total Distorsi Selaras

0,2%, khas

GLXD4

Dimensi Pemindahan pin

40x 183 x 117 mm (1,6 x 7,2x 4,6 in.), Hx Wx D Output XLR 1=pembumian, 2= panas, 3-dingin
Berat . . - - -

) 6,35 mm (1/4") Tip=audio, Ring=tidak ada audio,

286 g (10.10z.) tanpa bateri konektor Sleeve=pembumian

Rumah

Plastik Cetak

Input Antena Receiver
Persyaratan-Persyaratan Daya

14 dengan 18 V DC (Tip posotif yang berhubungan dengan ring), 550 mA  |mpedansi
Tolakan Palsu 50 Q

>35dB, khas Jenis Antena
Jarak Pengaturan Penguatan Dwikutub Lengan Gelombang 'z, tidak bisa dipindah
-20 dengan 40dB dalam langkah 1 dB Tingkat Input Maksimum

Perlindungan Daya Semu —-20 dBm

Ya
Sambungan Output

Konfigurasi 500 22uF
Output XLR Impedansi seimbang |—OW
6,35 mm (1/4") output Impedansi seimbang §|_O_A

500 22 uF

Impedansi
Output XLR 100 Q
6,35 mm (1/4") output | 100 Q soo  22W

(50 Q, Tidak Seimbang)

Tingkat Output Audio Maksimum Yo
Konektor XLR (menjadi 600 Q load) +1 dBV 500
6,35 mm (1/4") konektor (menjadi 3 kQ | +8,5 dBV
beban)
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GLXD1

Dimensi

90 x 65 x 23 mm(3,56 x 2,54 x 0,90in.), H x W x D (tanpa antena)

Persyaratan-Persyaratan Daya
3,7 V Li-lon yang Dapat Diisi Ulang

Rumah

Logam Cor, Serbuk Salut Hitam
Impedansi Input

900 kQ

Daya Output RF

10 Maks. mW E.IL.R.P.

Input Pemancar

Konektor

Konektor Mini 4 jepitan (TA4M)

Konfigurasi

Tidak Seimbang

Tingkat Input Maksimum
1 kHz pada 1% THD
+8,4 dBV (7,5 Vp-p)

Jenis Antena

Monopole Internal
Pemindahan pin

TA4M

GLXD2

Dimensi
Model A B C
SM58 51 mm, 2,0 in. 252 mm, 9,9in. | 37 mm, 1,5in.
BETA 58 51 mm, 2,0 in. 252 mm, 9,9in. | 37 mm, 1,5in.
SM86 49 mm, 1,91in. 252 mm, 9,9in. | 37 mm, 1,5in.
BETA 87A 51 mm, 2,0 in. 252 mm, 9,9in. | 37 mm, 1,5in.

SHURE

v

B

1 | pembumian (pengaman kabel)

+ 5V Bias

2
3 | audio
4

Terikat melalui beban aktif ke bumi (Pada
kabel adaptor instrumen, pin 4 mengambang)

TA4M Connector

Berat
SM58 267 g (9,40z.) tanpa bateri
BETA 58 221 g (7,80z.) tanpa bateri
SM86 275 g (9,10z.) tanpa bateri
BETA 87A 264 g (9,30z.) tanpa bateri
Rumah
Plastik Cetak

Persyaratan-Persyaratan Daya

3,7 V Li-lon yang Dapat Diisi Ulang

Daya Output RF
10 Maks. mW E.I.R.P.

Tingkat Input Maksimum

SM58 146 dB TTS
BETA 58 147dB TTS
SM86 143dB TTS
BETA 87A 147dB TTS
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Sertifikasi

Perangkat ini memenuhi Bagian 15 Peraturan FCC. Pengoperasian tunduk kepada dua kondisi berikut ini: (1) perangkat ini kemungkinan tidak menye-
babkan gangguan berbahaya, dan (2) perangkat ini harus menerima adanya gangguan, termasuk gangguan yang mungkin menyebabkan alat bekerja
tidak sesuai yang diinginkan.

Memenuhi persyaratan standar berikut: EN 300 328, EN 301 489 Bagian 1 dan 9, EN60065.
Memenuhi persyaratan utama mengikuti Petunjuk Uni Eropa:
* Petunjuk R&TTE 99/5/EC
» Petunjuk WEEE 2002/96/EC sebagaimana telah diubah dengan nomor 2008/34/EC
» Petunjuk RoHS 2002/95/EC sebagaimana telah diubah dengan nomor 2008/35/EC
Catatan: Silahkan ikuti skema daur ulang di wilayah Anda untuk limbah baterai dan elektronik
Disertifikasi oleh IC di Kanada berdasarkan RSS-2010 dan RSS-GEN.
IC: 616A-GLXD1, 616A-GLXD2, 616A-GLXD4
Disertifikasi berdasarkan FCC Bagian 15.
ID FCC: DD4GLXD1, DD4GLXD2, DD4GLXD4
Perangkat digital kelas B ini memenuhi Canadian ICES-003. Cet appareil numérique de la classe B est conforme a la norme NMB-003 du Canada.

Perangkat ini memenuhi lisensi Industry Canada-kecuali standar RSS. Pengoperasian alat ini sesuai dengan dua kondisi berikut: (1) Alat ini kemungki-
nan tidak menyebabkan gangguan, dan (2) alat ini harus menerima adanya gangguan, termasuk gangguan yang mungkin menyebabkan alat bekerja
tidak sesuai yang diinginkan.

Le présent appareil est conforme aux CNR d'Industrie Canada applicables aux appareils radio exempts de licence. L'exploitation est autorisée aux deux
conditions suivantes : (1) I'appareil ne doit pas produire de brouillage, et (2) I'utilisateur de I'appareil doit accepter tout brouillage radioélectrique subi,
méme si le brouillage est susceptible d'en compromettre le fonctionnement.

"EU Declaration of Conformity" (Pernyataan Kesesuaian UE) dapat diperoleh dari Shure Incorporated atau sebagian perwakilannya di Eropa. Untuk in-
formasi kontak silahkan kunjungi www.shure.com

Pernyataan Kesesuaian CE bisa diperoleh di: www.shure.com/europe/compliance

Perwakilan Eropa Resmi:

Shure Europe GmbH

Markas Besar Eropa, Timur Tengah & Afrika
Bagian: Persetujuan EMEA
Jakob-Dieffenbacher-Str. 12

75031 Eppingen, Germany

Telepon: 49-7262-92 49 0

Faks: 49-7262-92 49 11 4

Email: EMEAsupport@shure.de

Informasi bagi pengguna

Peralatan ini telah diuji dan dibuat sesuai batas alat digital Kelas B, sesuai dengan bagian 15 dari Peraturan FCC. Batasan ini di design untuk mem-
berikan perlindungan yang layak terhadap gangguan berbahaya dalam pemasangan dilingkungan tempat tinggal. Peralatan ini menghasilkan, meng-
gunakan dan dapat memancarkan energi frekuensi radio dan, jika tidak dipasang dan digunakan sesuai petunjuk, dapat menyebabkan gangguan yang
merugikan komunikasi radio. Bagaimanapun, tidak ada jaminan bahwa gangguan tidak akan terjadi dalam instalasi tertentu. Jika peralatan ini tidak
menyebabkan gangguan berbahaya pada penerimaan radio atau televisi, yang mana dapat dimatikan dengan memutar alat off dan on, pengguna dian-
jurkan untuk mencoba membetulkan gangguan melalui satu atau lebih langkah-langkah berikut:

» Reposisi atau pindahkan antena penerimaan.

» Tingkatkan pemisahan antara peralatan dengan receiver.

» Hubungkan peralatan ke stopkontak pada sirkuit yang berbeda dari mana receiver terhubung.

» Konsultasikan dengan penjual atau teknisi radio/TV berpengalaman untuk bantuan.
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